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PATOLOGI SOSIAL PERSPEKTIF AL-QUR’AN

(KAJIAN TAFSIR TEMATIK SOSIOLOGI)

Oleh: Abid Rohman, S. Ag., M. Pd.I

BAB I

Abstrak:

Penelitian dengan tema “Patologi Sosial Perspektis Al-Qur’an” (Kajian Tafsir
Tematik Sosilogi) adalah merupakan upaya melihat masalah penyakit-penyakit
masyarakat  dalam kaca mata al-Qur’an. Penelitian ini memiliki tiga fokus masalah
yaitu; pertama; upaya untuk melihat jenis penyakit masyarakat dalam pandangan
al-Qur’na, kedua; melihat hal-hal yang menjadi latar belakang  munculnya
patologi sosial, dan upaya untuk menemukan solusi/pencegatahan terhadap
patologi sosial  menurut pandangan al-Qur’an.  Pembahasan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dengan sumber utama adalah al-
Qur’an dan kitab-kitab tafsirnya baik yang klasik maupun yang kontemporer
dengan menggunakan model tafsir tematik (maudhui). Sebagai kesimpulan dalam
penelitian ini ditemukan bahwa al-Qur’an telah membahas beberapa jenis
penyakit sosial (seperti kufur, syirik, nifaq, miras, pencurian, korupsi kriminalitas
dan lain-lainnya) dalam ayat-ayatnya, adapun sebab yang melatarbelakangi
munculnya penyakit itu karena adanya potensi negatif dalam diri manusi yang
menguasai potensi positifnya, dengan kata lain, manusia senantiasa mengikuti
hawa nafsu “ego”-nya. Adapun Sebagai upaya pencegahan penyakit masyarakat
itu, maka al-Qur’an memberikan solusi kepada masyarakat diantaranya; agar
masyarakat (kumpulan individu) senantiasa memperbanyak zikir, ingat kepada
Allah baik itu membaca al-Qur’an maupun mendengarkan mauidhah yang baik
sebagai upaya balanching dan kontrol sosial.

Kew World: patologi sosial, tafsir tematik

1.1. Pendahuluan

Manusia adalah makhluk individu yang tidak dapat melepaskan diri dari

hubungan dengan manusia lain. Sebagai akibat dari hubungan yang terjadi di antara

individu-individu (manusia) kemudian lahirlah kelompok-kelompok sosial (social

group) yang dilandasi oleh kesamaan-kesamaan kepentingan bersama. Namun bukan

berarti semua himpunan manusia dapat dikatakan kelompok sosial. Untuk dikatakan

kelompok sosial terdapat persyaratan-persyaratan tertentu. Dalam kelompok sosial

yang telah tersusun susunan masyarakatnya akan terjadinya sebuah perubahan dalam

susunan tersebut merupakan sebuah keniscayaan. Karena perubahan merupakan hal

yang mutlak terjadi dimanapun tempatnya.1

1 http://prasetyowidi.wordpress.com/2010/01/03/definisi-perubahan-sosial-dan-tipe-tipe-perubahan-
sosial/
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Adapun perubahan sosial kearah negatif bisa dilihat dari segi bentuk masalah

yang terjadi di masyarakat dan itupun  sangat merugikan dan membahayakan

masyarakat lainnnya. Perubahan sosial ke arah negatif inilah yang disebut dengan

patologi sosial atau penyakit masyarakat, berbagai macam patologi sosial ini adalah

seperti; kemiskinan, perampokan dan sejenisnya, meminum minuman keras,

gelandangan, anak jalanan, judi, prostitusi/pelacuran syirik, fasik, nifaq, kedengkian

dan lain sebagainya.

Al-Qur’an sebagai kitab suci memang pantas dalam menyandang predikat

penyempurna kitab-kitab yang pernah ada pada masa lalu, seperti Taurat, Zabur, dan

Injil. Kandungan Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang Maha Mulia itu meliputi segala

hal, baik yang menyangkut perkara di dunia maupun Akhirat. Tidak ada yang dapat

menandingi Kitab Suci ini, baik dari segi kandungan maupun balaghahnya.2

Kandungan ataupun kajian Al-Qur’an itu sangat holistic dan komphrehensif.

Katakan saja, sesungguhnyaa segala yang terjadi di dunia ini baik perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi, kedokteran, psikologi, sosiologi, dan masih banyak lagi, itu

semua telah Allah jelaskan dalam Al-Qur’an. Kemudian manusia sebagai khlaifah lah

yang mengimplementasikan informasi yang tersirat dalam Al-Qur’an.

Nah, pertanyaan besar muncul kepada umat Islam masa kini, apakah umat

Islam masih berpegang teguh pada al-Qur'an atau hanya menyimpannya sebagai

formalitas, jika memang al-Qur'an masih menjadi pedoman umat Islam, mengapa

kandungan al-Qur'an tidak diaktualisasikan? Isyarat-isyarat yang termaktub dalam al-

Qur'an seolah-olah hanya hal yang sepintas lalu. Ambil saja contoh bagaimana

kehidupan sosial masyarakat Islam dalam konteks masa kini. Setiap orang lebih

cenderung untuk hidup individualistis dan saling menjatuhkan atau menjelekkan satu

sama lain, tidak ada lagi keseimbangan sosial dalam kondisi masyarakat seperti ini.

Ketidak seimbangan ini pun melahirkan patologi sosial yang siap hadir di tengah-

tengah masyarakat kita sekarang. Inilah beberapa alasan yang mendasari penelitian

ini, sebagai upaya untuk mereaktualisasi ajaran al-Qur’an di dalam kehidupan

bermasyarakat di era dekadensi moral seperti saat ini.

1.2. Perumusan masalah

Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang di atas secara tegas

dapatlah dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu;

2 'http://ads6.kompasads.com/new/www/delivery/ck.p



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3

a. Tindakan negatif apakah yang dikategorikan sebagai patologi social menurut al-

Qur’an?

b. Apakah yang menyebabkan munculnya patologi sosial menurut tinjauan al-

Qur’an?

c. Bagaimanakah al-Qur’an dalam memberikan solusi terhadap munculnya patologi

sosial?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk;

a. Mengungkap tindakan-tindakan negatif yang dikategorikan sebagai patologi

sosial menurut al-Qur’an.

b. Menjelaskan  penyebab munculnya patologi sosial menurut al-Qur’an.

c. Menemukan upaya pengobatan/pencegahan munculnya patologi sosial menurut

al-Qur’an.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bermanfaat;

a. Secara teoritis, akademis; menambah khazanah keilmuan khususnya tentang

Tafsir al-Qur’an tematik Sosiologi/Sosiologi Agama.

b. Praktis; memberikan masukan kepada masyarakat dan atau pemegang kebijakan

tentang upaya penanggulangan patologi sosial berdasarkan al-Qur’an (Islam).

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Metode pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif

kajian literatur Tafsir al-Quran secara tematik (maudhu’i), yakni; upaya untuk

memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan memfokuskan pada tema yang telah

ditetapkan dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan

tema tersebut3. Hal ini juga dapat diartikan dengan menghimpun ayat-ayat al-Quran

yang memiliki tujuan (bahasan) yang sama, menyusunnya secara kronologis

selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab turunnya, menjelaskannya

dan mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, menyimpulkan dan menyusun

kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pembahasan sehingga tampak dari segala

aspek, dan menilainya dengan kriteria pengetahuan yang sahih.

3 Abdul Mustaqim , Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta; PT LKiS, 2012) ,h.. 167
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Untuk lebih jelasnya; penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan patologi sosial dalam pandangan al-Qur’an: misalnya; mengenai

narkoba dan minuman keras terdapat dalam surat al-Baqarah: 219, an-Nisa’: 43, al-

Maidah: 90,91, dan al-Jasiyah: 15. Mengenai perzinaan yang nantinya terdapat

masalah homoseksual, lesbian, pornografi dan pornoaksi telah dijalaskan dalam

surat an-Nisa’: 16, 24-25, al-Maidah; 5, an-Nur; 26, 33, al-A’raf; 80-82, mengenai

masalah perjudian, terdapat dalam surat al-Baqarah; 219, al-Maidah; 90-91.

Mengenai masalah korupsi, terdapat dalam surat; al-Maidah; 38, al-Mumtahanah;

124, mengenai masalah syirik, fasik, munafik, kedengkian terdapat dalam surah:

Ar-Rum: 41-42, al-Baqarah: 26, 204-206; Ali Imron: 19.5 Setelah pemaparaan

beberapaa ayat al-Qur’an sebagaimana tersebut, kemudian penulis menyusunnya

berdasarkan kronologis  (tertib al-nuzūl) serta memperhatikan sebab turunnya ayat-

ayat tersebut, sehingga diketahui pengklasifikasiannya. Apakah ia tergolong ayat-

ayat Makkiyah atau Madaniyyah. Kemudian mencari munasabahnya dalam kitab

kitab tafsir yang ada (klasik maupun kontemporer) serta penjelasan dari Rasulullah

SAW (hadits) dalam tema yang sama sehingga menemukan penjelasan yang

komprehensif.

1.5.2. Sumber data

Dalam Penelitian ini penulis mengacu kepada dua sumber data, yakni;

sumber data primer yang terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan

patologi sosial, serta ayat-ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang prinsip upaya

pencegahan patologi sosial tersebut, dan sumber data sekundernya yaitu al-Qur’an

dan terjemahan beserta kitab-kitab tafsir klasik maupun modern/kontemporer,

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, dan buku-buku ilmiah sosiologi yang ada

relevansinya dengan pandangan al-Qur’an tentang penyakit sosial dan upaya

penanggulangnnya.

1.5.3. Metode pengumpulan data

Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau teknik

library research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-

literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Terutama terkait dengan

tema-tema patologi sosial di dalam al-Qur’an.

1.5.4. Metode pengolahan data

4 Lihat Al-Qur’an Indek.
5 Aswadi, Tafsir al-Qur’an Prodi Sosiologi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2002), h. 10
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Data yang penulis peroleh dari beberapa buku literatur kemudian dipilah

dan dipilih berdasarkan pokok bahasan dan tema yang sama kemudian dilakukan

analisis untuk mendapatkan pemahaman yang holistik, integral dan mendalam.

1.5.5. Metode analisis data

Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif

kualitatif data6, dan analisis semantik. Disamping itu dalam penelitian ini juga

menggunakan tiga macam metode, yaitu  pertama; metode deduktif, yaitu metode

yang digunakan untuk menyajikan bahan atau teori yang sifatnya umum untuk

kemudian diuraikan dan diterapkan secara khusus dan terperinci. Kedua; metode

induktif, yakni; metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus lalu

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Ketiga; metode komparatif, yaitu

metode penyajian yang dilakukan dengan mengadakan perbandingan antara satu

konsep dengan lainnya, kemudian menarik suatu kesimpulan.

1.6.Tinjauan Pustaka

Patologi berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan, penyakit7, sedangkan

logos artinya ilmu, jadi patologi berarti ilmu tentang penyakit. Patologi sosial berarti

ilmu yang membahas tentang penyakit sosial, atau juga ilmu yang membahas tentang

penyakit masyarakat. Secara bahasa, patologi sosial adalah semua tingkah laku yang

bertentangan dengan  norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak

milik, solidaritas keluarga, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum

formal.8

Penyakit masyarakat atau disebut juga dengan patologi sosial merupakan

fenomena yang sangat penting diperhatikan oleh siapapun. Patologi sosial adalah

semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola

kesederhanaan, etika/moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun

bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum formal yang merugikan banyak fihak.9

Penelitian ini dilatar belakangi dari beberapa kajian pustaka hasil penelitian terdahulu

diantaranya;

6 Miles, M.B. dan Huberman, A.M. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru. (Jakarta: UI Press .1992) hal. 10

7 Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka , 2002).
h. 837

8 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press,1992)  h. 1
9 ibid
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a. Penelitian dengan Judul: Upaya Pencegahan dan Penyembuhan Patologi

Sosial Berbasis Nilai Di Koordinasi Dakwah Daerah Khusus Ibu Kota

Jakarta oleh: Elidar Husain. Penelitian ini berusaha untuk menjawab;

bagaimana peran dinas sosial dalam upaya pencegahan dan penyembuhan

patologi sosial di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.

b. Penelitian dengan Judul: Upaya Pencegahan Dan Penyembuhan Patologi

Sosial Penyalahgunaan Narkoba Berbasis Nilai Keagamaan, (Studi

Deskriptif di Pondok Remaja Inabah Suryalaya XX Pesantren Suryalaya

Tasikmalaya).

akan dilakukan penulis kali ini, berbeda dengan dua penelitian terdahulu,

penulis akan mengungkapkan bentuk-bentuk patologi sosial menurut perspektif al-

Qur’an, mengidentifikasi sebab-sebab timbulnya, serta upaya pencegahan dan

pengobatannya dengan pendekatan tafsir ayat-ayat al-Qur’an tematik (maudhu’i)

sosiologis.

1.7. Sistematika pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini akan dibagi ke dalam empat (4) bab, untuk

memudahkan dan mensistematiskan bahasan pada bab-babnya akan dipaparkan data

sebagai berikut: Pada bab ke-I meliputi beberapa hal antara lain; latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi

penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan Pada bab ke-2 bersisi

tentang, kerangka teoritik, pengertian patologi sosial menurut perspektif sosiologi

modern, dan beberapa pandangan dari pakar sosilogi muslim serta teori tentang tafsir

maudhu’i.Pada bab ke-3, peneliti berupaya memaparkan data yang diperoleh dari al-

Qur’an dan dari kitab-kitab tafsirnya berkaitan dengan ayat-ayat yang membahas

tema-tema yang sama, dipilah dan dipilih, berdasarkan tartib nuzul, kemudian

dikelompokkan, dilengkapi dengan asbab al-nuzulnya masing masing, serta

munasabah masing-masing ayat tersebut kemudian dilakukan analisis isi dan p ada

bab ke-4, peneliti berupaya melakukan analisis dari data-data yang telah diperoleh

lebih dalam lagi dan memaparkan temuan-temuan yang diperoleh.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7

BAB II

Hakekat Patologi Sosial

2.1. Teori Tentang Patologi Sosial

Dalam menganalisa sebuah kasus yang berkaitan dengan penyakit

masyarakat atau penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam masyarakat,

maka penulis menggunakan dua buah teori;

2.1.1. Teori Disorganisasi Sosial

Disorganisasi sosial sering disebut dengan istilah disintegrasi sosial,10 hal

itu terjadi ketika sebuah elemen dari satu kesatuan atau organisasi tidak

melaksanakan fungsinya dalam sebuah organisasi. Disorganisasi sosial dapat

menimbulkan keretakan organisasi sosial yang berkelanjutan dan dapat

menimbulkan masalah sosial. Disorganisasi Sosial dapat terjadi karena adanya

perubahan sosial yang terjadi. Contoh kasus misalnya dalam sebuah ada keluarga

salah satu anggotanya tidak menjalankan fungsinya dengan baik akan

mengakibatkan terjadinya disorganisasi keluarga yaitu adanya perpecahan dalam

keluarga. Hal ini dapat mengakibatkan perubahan pola perilaku anak, biasanya

sering mengarah ke dalam hal-hal yang negatif seperti kenakalan remaja.

Pada kenyataannya, tidak semua keluarga dapat memenuhi gambaran ideal

sebuah keluarga yang baik. Perubahan sosial, ekonomi, dan budaya dewasa ini

telah banyak memberikan hasil yang menggembirakan dan berhasil meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Namun demikian pada waktu bersamaan, perubahan-

perubahan tersebut membawa dampak yang tidak menguntungkan bagi keluarga.

Misalnya adanya gejala perubahan cara hidup dan pola hubungan dalam keluarga

karena berpisahnya suami/ibu dengan anak dalam waktu yang lama setiap harinya.

10 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2013),  h. vi



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

Kondisi yang demikian ini menyebabkan komunikasi dan interaksi antara sesama

anggota keluarga menjadi kurang intens. Hubungan kekeluargaan yang semula kuat

dan erat, cenderung longgar dan rapuh. Ambisi karier dan materi yang tidak

terkendali, telah mengganggu hubungan interpersonal dalam keluarga.

Dalam kaitannya dengan permasalahan remaja, rintangan perkembangan

remaja menuju kedewasaan itu ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi

anak di waktu kecil di lingkungan rumah tangga dan lingkungan masyarakat, di

mana anak itu hidup dan berkembang. Jika seorang individu dimasa kanak-kanak

mengalami rintangan hidup dan kegagalan, maka frustasi dan konflik yang pernah

dialaminya dulu itu merupakan penyebab utama timbulnya kelainan-kelainan

tingkah laku seperti kenakalan remaja, kegagalan penyesuaian diri dan kelakuan

kejahatan. Ekspresi meningkatnya emosi ini dapat berupa sikap bingung,

agresivitas yang meningkat dan rasa superior yang terkadang dikompensasikan

dalam bentuk tindakan yang negatif seperti pasif terhadap segala hal, apatis, agresif

secara fisik dan verbal, menarik diri dan melarikan diri dari realita ke minuman

alkohol, ganja atau narkoba.

Adapun Faktor-faktor yang menyebabkan disorganisasi sosial antara lain;

faktor-faktor  politik, religius, dan sosial budaya  memainkan peranan yang sangat

penting disamping faktor faktor ekonomi. Mengenai hal ini, kaum interaksionis

dengan teori interaksionalnya menyatakan bahwa bermacam-macam faktor tadi

bekerja sama, saling mempengaruhi dan saling berkaitan satu sama lain sehingga

terjadi, interplay yang dinamis, dan bisa mempengaruhi tingkah laku manusia.11

2.1.2. Teori Patologi Sosial.

11 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h 6-7
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Patologi berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan, penyakit,12 sedangkan

logos artinya ilmu, jadi patologi berarti ilmu tentang penyakit. Patologi sosial

berarti ilmu yang membahas tentang penyakit sosial, atau juga ilmu yang

membahas tentang penyakit masyarakat.

Secara bahasa, patologi sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan

dengan  norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik,

solidaritas keluarga, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum

formal.13

Menurut teori patologi, masyarakat selalu dalam keadaan sakit atau

masyarakat yang tidak berfungsi secara sebagian atau keseluruhan. Masyarakat bisa

dikatakan sehat jika selurung anggota masyarakat berfungsi dengan sempurna. Jika

dipandang dari luar, masyarakat memang terlihat menjalankan fungsinya dengan

sempurna. Namun jika dilihat dari dalam, pada kenyataannya masyarakat tidak

menjalankan fungsinya dengan baik. Misalnya, masyarakat yang makmur.

Masyarakat ini memang terlihat makmur, namun didalamnya banyak masalah yang

dihadapi.

Semua sosiolog mendefiniskan patologi sosial sebagai; Semua tingkah laku

yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola  kesederhanaan,

moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin,

kebaikan dan hukum formal.14

Sedangkan yang disebut sebagai masalah sosial:

12 Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).
h. 837

13 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992)  h. 1
14 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 1
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1) Semua bentuk tingkah laku yang melanggar atau yang memperkosa adat

istiadat masyarakat (dan adat-istiadat tersebut diperlukan untuk

menjamin kesejahteran hidup bersama).

2) Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar warga masyarakat

sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya, dan merugikan

orang banyak.

Jelaslah bahwa adat-istiadat dan kebudayaan itu mempunyai nilai

pengontrol dan nilai sanksional terhadap tingkah laku anggota masyarakatnya.

Maka tingkah laku yang dianggap sebagai tidak cocok, melanggar norma dan adat-

istiadat, atau tidak terintegrasi dengan tingkah laku umum dianggap sebagai maslah

sosial.15

2.2 Tafsir Tematik (Maudhu’i) Menurut Ulama’ Tafsir al-Qur’an

Upaya untuk memahami al-Qur’an senantiasa dilakukan oleh para ulama’

salah saatunya dengan metode tafsir atau takwil. Ada banyaak macam tafsir tentang

al-Qur’an; yang secara garis besar dibagi kedalam dua corak katagori yang pertama

yaitu tafsir bi al-ma’thur, yang kedua tafsir bi ar-ra’yi.

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama’ kontemporer

adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab disebut dengan al-Tafsir al-

maudu’i.16Tafsir ini berupaya menetapkan satu topik tertentu dengan jalan

menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberpa surah  yang berbicara

tentang topik tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan yang lainnya

sehingga padaa akhirnya  diambil kesimpulan menyeluruh  tentang masalah

tersebut menurut pandangan al-Qur’an.17 Mustafa muslim mendefinisikannya

15 Kartini K, Patologi..,2
16 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Tafsir al-

Qur’an Tematik: Al-Qur’an dan Pemberdayaan kaum Duafa’,  (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2012), h/xix-xx
17 Ibid.
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dengan: ilmu yang membahas persoalan-persoalan sesuai pandangan al-Qur’an

melalui penjelasan satu surah atau lebih.18

Oleh sebagaian ulama’ tafsir tematik ditengarai sebagai metode al-ternatif

yang paling sesuai dengan kebutuhan saaat ini. Melalui metode ini seolah penafsir

mempersilahkaan al-ur;an berbicara sendiri melalui ayat-ayat dan kosa kata yang

digunakannya terkait dengan persoalan tertentu.Istantiq al-qur’an (ajaklah al-qur’an

berbicara), demikian ungkpan yang sering dikumandaangkan para ulaama

pendukung metode ini.19 Dalam metode ini, penafsir yang hidup di tengah–tengaah

realita kehidupan dengan sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di

hadapan al-Qur’an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha

menemukan jawabannya dari al-Qur’an.

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di seputar itu dapat

disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang pernah diperkenalkan para ulama’;

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosa-kata dan derivasinya (musytaqqat)

pada ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian dianalisa sampai pada akhirnya dapat

disimpulkan makna-makna yang terkandung di dalamnyaa. Kedua; dilakukan

dengan menelusuri  pokok-pokok bahasaan sebuah surah dalam al-Qur’an dan

menganalisanya, sebab setiap surah memilki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para

ulama; tafsir masa laalu belum memberikan perhatian khusus terhadap model ini,

tetapi dalam karya mereka ditemukan isyarat berupa penjelasan singkat tentang

tema-tema pokok sebuah surat seperti yang dilakukan oleh Ar-Razi dalam Tafsir

al-Kabir dan al-Biqa’i dalam Nazm al-durar.20 Ketiga: menghimpun ayat-ayat

yang terkait dengan tema atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam

18 Mustafa Muslim, Mabahits fi Al-Tafsir aal-Maudu’i, (demaskus: Dar al-Qalam, cet. 3, 2000), h.
16

19 Ibid
20 Ibid, xxvii
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sampai paada akhirnya dapat disimpulkan  pandangaan ataunwawasan al-qur’an

memnyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang populer, dan jika disebut tafsir

tematik maka yang sering terbayang dalam pikiran kita adalah adalah model ini

(maudhu’i).21

BAB III

Patologi Sosial Menurut al-Qur’an

21 Ibid.xxviii
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3.1. Macam-Macam  Penyakit Sosial Dalam Al-Qur’an

3.1.1Individu Sosiopatik

Sikap sosiopatik di sini diartikan  sebagai sebuah prilaku

(individu/masyarakat) yang kurang peduli terhadap masyarakat lainnya, sikap

acuh tak acuh kepada orang lain, tidak punya empati pada manusia lainnya. sangat

indifidualistik. Al-Qur’an menjelaskan beberapka sikap yang termasuk hal ini

diantaranya:

3.1.1.1 Suka Makan Harta Haram

QS. Al-Baqarah, Ayat: 188

نَكُمْ وَلا تأَْكُلُوا أَمْوَالَكُمْ  باِلإثْمِ وَتُدْلُوا بِهَا إِلَى الْحُكَّامِ لتَِأْكُلُوا فَريِقًا مِنْ أَمْوَالِ النَّاسِ باِلْبَاطِلِ بَـيـْ

)١٨٨(.وَأَنْـتُمْ تَـعْلَمُونَ 

Artinya:“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal
kamu mengetahui.”

Penjelasan Tafsir
Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini

berkenanaan dengan seorang lelaki yang mempunyai utang sejumlah harta,

sedangkan pemiutang (yang punya piutang) tidak mempunyai bukti yang kuat.

Lalu lelaki tersebut mengingkari utangnya dan mengadukan perkaranya kepada

hakim, padahal dia mengetahui bahwa dia berhadapan dengan perkara yang hak,

dan bahwa dirinya berada di pihak yang salah (berdosa) dan memakan harta

haram.22

Ayat ini menunjukkan bahwa keputusan hakim tidak boleh mengubah

hakikat sesuatu,----dengan kata lain, tidak dapat mengharamkan yang halal dan

tidak pula menghalalkan yang haram--- melainkan dia hanya memutuskan

22 Bahrun Bakar, Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung , Sinar Baru Algesindo, 2002), h. 225
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berdasarkan apa yang tampak pada lahiriyahnya. Untuk itu, apabila

keputusannya bersesuaian dengan hakikat permasalahan, memang demikianlah

yang diharapkan. Jika keputusannya itu tidak bersesuaian dengan hakikat

permasalahan, maka si hakim hanya memperoleh pahalanya, sedangkan yang

menanggung dosanya ialah pihak yang memalsukan tanda bukti dan melakukan

kecurangan dalam perkaranya.23 Ditinjau secara psikologis, pada ayat ini tersirat

bahwasanya seseorang jangan sampai mengambil harta dengan cara yang tidak

benar atau bathil karena hal itu akan merugikan diri sendiri dan juga orang lain.

Dan juga jangan sampai membawa urusan tersebut ke pengadilan dengan cara

kamu menyogok jaksa atau hakim agar kamu memenangkan perkara ini hal itu

merupakan penyimpangan kejiwaan disebabkan kamu menginginkan hal itu,

dalam psikologi dikenal id (keinginan) hal ini terjadi karena apabila id yang

berlebihan (tidak terkontrol) muncul bersamaan dengan superego yang tidak

aktif sementara dalam waktu yang sama ego yang seharusnya dominan tidak

berhasil memberikan perimbangan.

3.1.1.2 Suka Mengikuti Hawa Nafsu

QS. Al-Jatsiyah, Ayat: 23

بَصَرهِِ سَمْعِهِ وَقَـلْبِهِ وَجَعَلَ عَلَىهُ عَلَى عِلْمٍ وَخَتَمَ عَلَىوَأَضَلَّهُ اللَّ أَفَـرَأَيْتَ مَنِ اتَّخَذَ إِلَهَهُ هَوَاهُ 

)٢٣(.فَمَنْ يَـهْدِيهِ مِنْ بَـعْدِ اللَّهِ أَفَلا تَذكََّرُونَ غِشَاوَةً 

Artinya:“Maka apakah engkau telah melihat tentang orang yang
menjadikan tuhannya hawa nafsu, dan Allah membiarkannya sesat
berdasarkan pengetahuan dan Allah telah mengunci mati
pendengarannya dan hatinya, dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah
Allah? Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?”

Penjelasan Tafsir

Ayat ini menjelaskan bahwa karena kaum musyrikin itu menyatakan

persamaan orang-orang beriman dengan para pendurhaka ---pernyataan

yang tanpa dalih sedikit pun--- maka ayat di atas “keheranan” atas sikap

mereka itu, karena itu ayat di atas memulai pertanyaannya dengan kata

23 Bahrun Bakar, Tafsir Al Maraghi, (Semarang, CV. Thoha Putra, 1993), hal. 226
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“maka”. Allah berfirman: Maka apakah engkau wahai Nabi Muhammad

telah melihat yakni terangkanlah kepadaku tentang orang yang

memaksakan diri menentang fitrah kesuciannya dengan hawa nafsunya

yakni yang tunduk patuh mengikutinya sehingga sesat dari jalan kebenaran,

dan Allah membiarkannya sesat dengan membiarkannya larut dalam sebab-

sebab kesesatan, seperti keras kepala dan keangkuhan, semua itu

berdasarkan pengetahuan,24 yakni ilmu yang maha luas, atau ia sesat

padahal ia mengetahui kebenaran dan Allah telah mengunci mati

pendengarannya sehingga ia enggan meyakini kebenaran, dan meletakkan

tutupan atas penglihatannya sehingga ia tidak mampu melihat bukti-bukti

yang demikian jelas. Maka jika demikian siapakah yang akan memberinya

petunjuk sesudah Allah berpaling darinya dan membiarkannya sesat? Maka

apakah kamu wahai kaum musyrikin atau seluruh manusia tidak

memperhatikan keadaan orang itu sehingga tidak mengambil pelajaran

walau sedikit?.25

Kata (ارأیت) ara’aita secara harfiah berarti apakah engkau telah

melihat. Tetapi maksud kalimat semacam ini bukanlah makna harfiah itu,

tetapi ia dipahami dalam arti terangkanlah kepadaku, dan ini pun bukan

bertujuan meminta informasi, tetapi untuk menarik perhatian mitra bicara

sambil menunjukkan betapa aneh yang dipertanyakan itu.

Kata (ھوى) hawâ adalah kecenderungan hati kepada dorongan

syahwat tanpa kendali akal.

Firman-Nya: (على علم) ‘alâ’ ‘ilm diperselisihkan maknanya oleh

ulama. Ada yang memahaminya dalam arti bahwa sang kafir itu menjadikan

hawa nafsunya sebagai tuhan, padahal dia mengakui berdasarkan fitrah

kesucian yang dianugerahkan Allah kepada setiap manusia bahwa Allah

adalah Tuhan, dan bahwa alam raya ini tidak mungkin wujud tanpa

pencipta Yang Maha Esa dan Kuasa. memang bisa saja seorang mengetahui

kebenaran tetapi dia ingkar. Pengetahuan saja tidak dapat menciptakan

24 M. Quraisy Shihab, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 53
25 Ibid, hal. 53
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iman, karena pengetahuan berdasar pada nalar, sedang iman bersumber dari

kalbu.

Al-Qur’an banyak sekali mengingatkan manusia agar jangan

mengikuti dorongan hawa dapat menyesatkan, seperti yang dijelaskan

dalam surat al-An’am/ 6:119 dan QS. Shad/38:26), dan dapat mendorong

bertindak menyimpang dari kebenaran (Q.S. al-Nisa/4:135). Hawa yang

selalu diikuti, menurut al-Qur’an menjadi sangat dominan pada seseorang

hingga orang itu menjadikan hawa-nya sebagai Tuhan, seperti yang

dipaparkan surat al-Furqan /25 : 43. Sikap mental orang yang mampu

menekan hawa nafsunya seperti yang termaktub dalam surat al-Nazi’at /

79:40-41 adalah mental orang yang takut kepada Allah dan perasaan takut

kepada Allah itu didahului oleh ilmu sehingga menurut al-Qur’an surat

Fathir / 35:28, hanya orang yang berilmu (ulama)-lah yang memiliki rasa

takut kepada Allah. Jika melihat munasabah dengan ayat sebelumnya (Q.S.

al-Nazi’at(79):37-38), maka sikap mental ini merupakan kebalikan dari

sikap mental orang yang melampaui batas, yaitu orang yang menurut Fakhr

al-Razi, mengalami distori pemikiran, dan kebalikan dari menekan hawa

nafsu, orang yang melampaui batas itu, justru lebih mengutamakan

kesenangan dunia.

3.1.1.3 Suka Mengolok-Olok Orang Lain dan Membanggakan Diri Sendiri

Q.S.  Al-Hujurat, Ayat: 11

هُمْ  رًا مِنـْ وَلا نِسَاءٌ ياَ أَيُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا يَسْخَرْ قَومٌ مِنْ قَـوْمٍ عَسَى أَنْ يَكُونوُا خَيـْ

هُنَّ  رًا مِنـْ بئِْسَ باِلألْقَابِ وَلا تَـنَابَـزُوا أَنْـفُسَكُمْ وَلا تَـلْمِزُوا مِنْ نِسَاءٍ عَسَى أَنْ يَكُنَّ خَيـْ

)١١(.الإيمَانِ وَمَنْ لَمْ يَـتُبْ فأَُولئَِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ بَـعْدَ الْفُسُوقُ الاسْمُ 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, boleh jadi mereka lebih baik dari mereka; dan jangan
pula wanita-wanita terhadap wanita lain, boleh jadi mereka lebih baik dari
mereka dan janganlah kamu mengejek diri kamu sendiri dan janganlah
kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar buruk. Seburuk-buruk
panggilan ialah kefasikan sesudah iman, dan barang siapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
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Penjelasan Tafsir

Kata (یسخر) yaskhar/memperolok-olokkan yaitu menyebut

kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan,

baik dengan ucapan, perbuatan atau tingkah laku.

Kata (قوم) qaum bisa digunakan untuk menunjukkan sekelompok

manusia. Bahasa menggunakannya pertama kali untuk kelompok laki-laki

saja, karena ayat diatas menyebut pula secara khusus wanita. Memang

wanita dapat saja masuk dalam pengertian qaum –bila ditinjau dari

penggunaan sekian banyak kata yang menunjuk kepada laki-laki misalnya

kata al-mu’minûn dapat saja tercakup di dalamnya al-mu’minât/wanita-

wanita mukminah. Namun ayat di atas mempertegas penyebutan (نساء)

nisâ’/ perempuan karena ejekan dan “merumpi” lebih banyak terjadi di

kalangan perempuan dibandingkan kalangan laki-laki.

Kata (تلمزوا) talmizû terambil dari kata (اللمز) al-lamz. Para ulama

berbeda pendapat dalam memaknai kata ini. Ibn ‘Asyur misalnya

memahaminya dalam arti, ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang

diejek, baik dengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami

sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu bentuk kekurangajaran

dan penganiayaan.26

Firman-Nya: (عسى أن یكو نوا خیرا منھم) ‘asâ an yakûnû khairan

minhum/ boleh jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari mereka

yang mengolok-olok, mengisyaratkan tentang adanya tolok ukur manusia

secara umum. Memang banyak nilai-nilai yang dianggap baik oleh

sementara orang terhadap diri mereka atau orang lain, justru sangat keliru.

Kekeliruan itu mengantar mereka menghina dan melecehkan pihak lain.

Padahal jika mereka menggunakan dasar penilaian yang ditetapkan Allah,

tentulah mereka tidak akan menghina atau mengejek.

Kata (تنابزوا) tanabazû terambil dari kata (النبذ) an-Nabz yakni gelar

buruk. At-tanabûz adalah saling memberi gelar buruk. Larangan ini

26 Ibid, hal. 251
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menggunakan bentuk kata yang mengandung makna timbal balik, berbeda

dengan larangan al-lamz pada penggalan sebelumnya. Ini bukan saja karena

at-tanabûz lebih banyak terjadi dari al-lamz, tetapi juga karena gelar buruk

biasanya disampaikan secara terang-terangan dengan memanggil yang

bersangkutan. Hal ini mengundang siapa yang tersinggung dengan

panggilan gelar buruk, sehingga terjadi tanabûz.27

3.1.1.4 Syirik

QS. Al-Nisa :48

لِمَنْ يَشَاءُ وَمَنْ يُشْرِكْ باِللَّهِ فَـقَدِ افـْتـَرَىإِنَّ اللَّهَ لاَ يَـغْفِرُ أَنْ يُشْرَكَ بِهِ وَيَـغْفِرُ مَا دُونَ ذَلِكَ 

إِثْمًا عَظِيمًا

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar

Asbab al-Nuzul

Menurut Abu Ayub al-Ansari, ayat ini di turun kan berkenaan dengan

seorang laki-laki yang suatu ketika datang kepada Rasulullah dan berkata”

sesungguhnya aku memiliki keponakan yang tidak pernah meninggalkan

perbuatan haram “ Rsulullah bertanya” apa agamanya’? Dia menjawab “

Dia shalat dan mengesakn Allah “ lalu Rasulullah bersabda “ durub dia

meninggalkan agamanya atau belilah agamanya “ Kemudian ;lelaki itupun

amelaksanakan perintah Rasulullah , tetapi keponakannya menolak tawaran

pamannya tersebut ia kembali kepada Rasulullah dan berkata ‘ ternyata

keponakaku sangat mencintai agamanya ya Rasululah “( HR. ibn abu Hatim

dan Thabrani).

Penjelasan Tafsir

Dengan kata lain, keutamaan sejati adalah keutamaan yang memang

dipandang mulia oleh Tuhan, bukannya apa yang dipandang oleh orang-

orang sombong dan egois sebagai suatu keutamaan dan kelebihan dari orang

lain, kemudian dinisbatkan kepada Tuhan. Karena hal yang demikian tidak

27 Ibid, hal. 252
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lebih dari satu kebohongan. Bahkan rasa sombong yang lahir karena merasa

paling taat beragama pada jiwa orang-orang mukmin merupakan suatu

bahaya dan penyakit yang mengancam para pengikut agama. Karena ayat ini

dan ayat lain al-Quran mengangkat persoalan bahaya kesombongan agamis

dan memberi peringatan kepada orang-orang Mukmin.

3.1.2 Perjudian dan Miras

Q.S. al-Baqarah; 219,.

نَـفْعِهِمَا أَكْبـَرُ مِنْ يَسْألَُونَكَ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ قُلْ فِيهِمَا إِثْمٌ كَبِيرٌ وَمَنَافِعُ للِنَّاسِ وَإِثْمُهُمَا 

وَيَسْألَُونَكَ مَاذَا يُـنْفِقُونَ قُلِ الْعَفْوَ كَذَلِكَ يُـبـَيِّنُ اللَّهُ لَكُمُ الآَْياَتِ لَعَلَّكُمْ تَـتـَفَكَّرُونَ 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar28 dan judi29.
Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supa ya kamu berpikir,
(QS Al-Baqarah [2] :219)

3.1.3 Korupsi

al-Maidah; 38

)38(وَالسَّارِقُ وَالسَّارقَِةُ فاَقْطَعُوا أَيْدِيَـهُمَا جَزَاءً بِمَا كَسَبَا نَكَالاً مِنَ اللَّهِ وَاللَّهُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ 

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.
(Q.S Al-maa’idah: 38)

Penjelasan dan tafsir

Mencuri adalah sesuatu larangan dalam Islam karena perbuatan itu

sangat merugikan orang lain, seperti halnya kejahatan lainnya maka dalam

28 Khamar secara harfiah adalahsari buah anggur yang telah difermentasi , istilah ini kemudian
digunakan untuk menyebut segala sesuatu yang di fermentasi, serta digunakan untuk menyebut segala
sesuatu yang memabukkan .

29 Judi di sebut juga dengan (al-Maisir)
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mencuripun ada hukuman bagi pelakunya karna ia melanggar larangan.

Dalam mencuri terdapat berbagai aturan hukum bagi para pencuri,yaitu

orang yang telah akil balig dan mencuri sekurang-kurangnya seperempat

dinar,dengan kemauannya sendiri dan tidak dipaksa, dan mengetahui bahwa

perbuatan itu haram dan dilarang oleh agama, maka orang yang telah

memenuhi syarat untuk dikenakan hukuman potong tangan, sebagaimana

yang diperintahkan dalam ayat ini.

Sebagaimana dengan mencuri korupsi juga termasuk sebagian dari

pencurian, karna dia juga mengambil harta yang bukan haknya dengan

sengaja dan tidak dalam paksaan. Korupsi adalah suatu kata yang berasal

dari bahasa Inggris yaitu corruption artinya penyelewengan atau

penggelapan uang negara atau perusahaan  atau sebagainya ,untuk

kepentingan sendiri atau orang lain30

Hukum (sanksi) bagi para pelaku korupsi menurut hukum islam adalah

ta’zir yaitu suatu hukuman yang diberikan kepada pelaku tindak pidana

yang diserahkan kepada kebijaksanaan hakim utuk menentukan berat dan

tidaknya semua hukuman (sanksi) atas pelaku tindak pidana yang belum

ditentukan dalam al-Qur’an dan Hadits tindak pidana korupsi belum di

sebutkan dalam al-Qur’an dan hadits . Oleh karena itu hukuman (sanksi )

bagi pelakunya adalah ta’zir yang mana pada saat ini telah ada undang –

undang yang dibuat oleh pemerintah untuk menanggulangi korupsi tersebut.
31

3.1.4 Penipuan/Makar

QS. Ali Imron, 3: 54

Artinya :Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas

tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. Demikian

juga dalam QS. As-Zukhruf, 43: 79,

“Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka

sesungguhnya Kami menetapkan pula” Maksudnya: kaum musyrikin

Mekah bukan saja benci kepada kebenaran, bahkan mereka juga telah

30 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai
Pustaka, 1995) hal 527

31 Kementrian Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Percetakan Aku Bisa,
2012),h. 136
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merencanakan hendak membunuh Nabi Muhammad s.a w. Tetapi rencana

itu gagal, karena Allah juga mempunyai rencana untuk menyelamatkan

Nabi

3.1.5 Pelacuran, perzinaan, homoseksual, lesbian, pornografi dan

pornoaksi

Q.S an-Nisa’: 15-16

تِي يأَْتيِنَ الْفَاحِشَةَ مِنْ نِسَائِكُمْ فاَسْتَشْهِدُوا عَلَيْهِنَّ أَرْبَـعَةً مِنْكُمْ فإَِنْ شَهِدُوا  وَاللاَّ

)15(فأََمْسِكُوهُنَّ فِي الْبُـيُوتِ حَتَّى يَـتـَوَفَّاهُنَّ الْمَوْتُ أَوْ يَجْعَلَ اللَّهُ لَهُنَّ سَبِيلاً 

هُمَا إِنَّ اللَّهَ كَانَ تَـوَّاباً وَاللَّذَانِ يأَْتيَِانهَِا مِنْ  كُمْ فَآَذُوهُمَا فإَِنْ تاَباَ وَأَصْلَحَا فأََعْرِضُوا عَنـْ

)16(رحَِيمًا 

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji
32hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya).
Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya. 33Dan terhadap dua orang
yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,
maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. (QS. An-Nisa’ 15-16)

Penjelasan dan tafsir

Tentang hukum yang berhubungan dengan orang yang berbuat keji(zina).

Bahwa mereka terdapat di antara kaum muslimah yang pernah

bersuami(muhsanah34)melakukan perbuatan keji ,maka sebelum di lakukan

hukuman kepada mereka haruslah di teliti dahulu oleh empat orang saksi laki-laki

yang adil. Apabila kesaksian mereka dapat diterima, maka perempuan itu harus di

kurung atau di penjara dalam rumahnya dan tidak boleh keluar sampi menemui

ajalnya.

32 Perbuatan keji: menurut jumhur mufassirin yang dimaksud perbuatan keji ialah perbuatan zina,
sedang menurut pendapat yang lain ialah segala perbuatan mesum seperti : zina, homo sek dan yang
sejenisnya. Menurut pendapat Muslim dan Mujahid yang dimaksud dengan perbuatan keji ialah musahaqah
(homosek antara wanita dengan wanita).

33 Menurut jumhur mufassirin jalan yang lain itu itu ialah dengan turunnya ayat 2 QS. An Nuur.
34 Lihat Al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama RI, h. 146
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Menurut ahli tafsir jalan keluar yang di berikan oleh Allah dan Rasulnya

yaitu dengan datangnya hukuman zina yang lebih jelas ykni dengan turunnya ayat

ke-2 dalam surah an-Nur yang kemudian di perinci lagi oleh Nabi dengan

Haditsnya, yaitu apabila pezina itu sudah oernah kawin, maka hukumanya rajam,

yakni di lempari batu hingga mati dan apabila perawan/jejaka maka di dera seratus

kali.demikian menurut suatu riwayat.35

Hukuman  demikian dilakukan apabila keduanya enggan bertobat dan

apabila sudah bertobat maka hendaklah diterima dan dihentikan hukuman atas

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang terhadap

hamba-hamba-Nya.

Selanjutnya pada ayat QS. Surat An-Nisa’ 24-25 (Mengenai larangan

menikahi atau mencampuri seseorang yang bersuami)

وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ النِّسَاءِ إِلاَّ مَا مَلَكَتْ أَيْمَانكُُمْ كِتَابَ اللَّهِ عَلَيْكُمْ وَأُحِلَّ لَكُمْ مَا وَراَءَ 

رَ مُسَافِحِينَ فَمَا اسْتَمْتـَعْتُمْ بِ  هُنَّ فآََتوُهُنَّ ذَلِكُمْ أَنْ تَـبْتـَغُوا بأَِمْوَالِكُمْ مُحْصِنِينَ غَيـْ هِ مِنـْ

ا أُجُورَهُنَّ فَريِضَةً وَلاَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا تَـرَاضَيْتُمْ بِهِ مِنْ بَـعْدِ الْفَريِضَةِ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلِيمً 

وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ مِنْكُمْ طَوْلاً أَنْ يَـنْكِحَ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ فَمِنْ مَا )24(حَكِيمًا 

مَلَكَتْ أَيْمَانكُُمْ مِنْ فَـتـَيَاتِكُمُ الْمُؤْمِنَاتِ وَاللَّهُ أَعْلَمُ بإِِيمَانِكُمْ بَـعْضُكُمْ مِنْ بَـعْضٍ 

رَ مُسَافِحَاتٍ وَلاَ فاَنْكِحُوهُنَّ بإِِذْنِ أَهْلِهِنَّ وَآَتُوهُ  نَّ أُجُورَهُنَّ باِلْمَعْرُوفِ مُحْصَنَاتٍ غَيـْ

مُتَّخِذَاتِ أَخْدَانٍ فإَِذَا أُحْصِنَّ فإَِنْ أَتَـيْنَ بفَِاحِشَةٍ فَـعَلَيْهِنَّ نِصْفُ مَا عَلَى الْمُحْصَنَاتِ مِنَ 

رٌ لَكُمْ وَاللَّهُ غَفُورٌ رحَِيمٌ الْعَذَابِ ذَلِكَ لِمَنْ خَشِيَ الْعَنَتَ مِنْكُمْ وَأَنْ تَصْبِرُ  )25(وا خَيـْ

..”dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki36 (Allah telah menetapkan hukum itu)
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian37 (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap

35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya( Jakarta: Penerbit Lentera Abadi ,2010) h,
36 Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya.
37 Ialah: selain dari macam-macam wanita yang tersebut dalam surat An Nisaa' ayat 23 dan 24.
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sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu38. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(24) Dan
barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang
lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang
keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita
merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi
orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan
zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.(25) (QS. An-Nisa 24-25)

Penjelasan dan tafsir

Kata al-Muhsanat dalam Al-Qur’an mempunyai empat pengertian yaitu:

1. Perempuan yang bersuami ,itulah yang di maksud dalam ayat ini

أُحْصِنَّ فإَِذَا 

...Apabila mereka telah bersuami…(An-Nisa’)

2. perempuan merdeka seperti yang tercantum dalam firman Allah :

وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ مِنْكُمْ طَوْلاً أَنْ يَـنْكِحَ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ فَمِنْ مَا مَلَكَتْ أَيْمَانكُُمْ 

فَـتـَيَاتِكُمُ الْمُؤْمِنَاتِ مِنْ 

...”Dan barang siapa di antara kamu yang tidak mempunyai
biaya untuk menikahi perenmpuan perempuan merdeka yang beriman
maka(di halalkan menikahi perempuan) yang beriman dari hamba
sahaya yang kamu miliki ….(An-Nisa’:25)

3. Perempuan yang terpelihara seperti dalam firma Allah:

رَ مُسَافِحَاتٍ  مُحْصَنَاتٍ غَيـْ

Perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina (An-

Nisa’:25)

4. Perempuan-perempuan muslimah

38 Ialah: menambah, mengurangi atau tidak membayar sama sekali maskawin yang telah ditetapkan.
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QS. an-Nur; 26

(Menjelaskan tentang larangan menikahi seorang pezina)

لئَِكَ الْخَبِيثاَتُ لِلْخَبِيثِينَ وَالْخَبِيثُونَ لِلْخَبِيثاَتِ وَالطَّيِّبَاتُ لِلطَّيِّبِينَ وَالطَّيِّبُونَ للِطَّيِّبَاتِ أُو 

مُبـَرَّءُونَ مِمَّا يَـقُولُونَ لَهُمْ مَغْفِرَةٌ وَرِزْقٌ كَريِمٌ 

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia
(surga)39(QS. An-Nuur 26)

Penjelasan dan tafsir

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa perempuan yang tidak baik

biasanya menjadi istri laki-laki yang tidak baik pula. Begitu pula laki-laki

yang tidak baik biasanya menjadi istri perempuan-perempuan yang tidak

baik pula, karena kebersamaan sifat-sifat dan akhlak itu. Mengandung

adanya kebersamaan yang akrab dan pergaulan yang erat. Perempuan

perempuan yang baik-baik adalah untuk laki laki yang baik-baik

pula.sebagaimana diketahui bahwa keramah tamahan antara satu dengan

yang lain terjalin karena adanya persamaan dalam sifat-sifat, akhlak , caa

bergaul dan lain-lain. begitu juga laki-laki yang baik baik adalah untuk

perempuan yang baik-baik pula, ketentuan itu tidak  akan berubah dari yang

demikian itu .

Selanjutnya pada QS. Surah an-Nuur ayat 30-31

(menjelaskan tentang melihat sesuatu yang merangsang naluri seks serta

menampakkan aurat kepada selain muhrim pornografi)

قُلْ لِلْمُؤْمِنِينَ يَـغُضُّوا مِنْ أَبْصَارهِِمْ وَيَحْفَظوُا فُـرُوجَهُمْ ذَلِكَ أَزكَْى لَهُمْ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا 

وَقُلْ لِلْمُؤْمِنَاتِ يَـغْضُضْنَ مِنْ أَبْصَارهِِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُـرُوجَهُنَّ وَلاَ يُـبْدِينَ زيِنَتـَهُنَّ إِلاَّ )30(يَصْنـَعُونَ 

39 Ayat ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala tuduhan yang ditujukan
kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang paling baik maka pastilah wanita yang baik pula yang menjadi
istri beliau.
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هَا وَلْيَضْربِْنَ بِخُمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوبِهِنَّ وَلاَ يُـبْدِينَ زيِنَتـَهُنَّ إِلاَّ لبِـُعُولتَِهِنَّ أَوْ  وْ آَباَئهِِنَّ أَ مَا ظَهَرَ مِنـْ

نِي أَخَوَاتهِِنَّ أَوْ آَباَءِ بُـعُولتَِهِنَّ أَوْ أَبْـنَائهِِنَّ أَوْ أَبْـنَاءِ بُـعُولتَِهِنَّ أَوْ إِخْوَانهِِنَّ أَوْ بنَِي إِخْوَانهِِنَّ أَوْ بَ 

رْبةَِ مِنَ الرِّجَ  الِ أَوِ الطِّفْلِ الَّذِينَ لَمْ نِسَائهِِنَّ أَوْ مَا مَلَكَتْ أَيْمَانُـهُنَّ أَوِ التَّابعِِينَ غَيْرِ أُولِي الإِْ

عْلَمَ مَا يُخْفِينَ مِنْ زيِنَتِهِنَّ وَتوُبوُا إِ  لَى اللَّهِ يَظْهَرُوا عَلَى عَوْراَتِ النِّسَاءِ وَلاَ يَضْربِْنَ بأَِرْجُلِهِنَّ ليُِـ

)31(جَمِيعًا أَيُّـهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُـفْلِحُونَ 

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." 31. Katakanlah kepada
wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya,
dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS an-Nuur
30-31)
Asbab an-Nuzul

Hadrami mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan

seorang wanita yang mengenakan dua belah gelang kaki, ketika berjalan di

sekelompok orang ia menghentakkan kakinya dengan maksud agar kedua

gelang kakinya berbunyi.40

Munasabah

Pada ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang larangan memasuki

rumah orang lain kecuali setelah mendapat izin dan memberi salam kepada

penghuninya. Hal ini dalam rangka mencegah sesuatu yang tidak di

40 Departemen Agama RI , Al-Hidayah ,Al-Qura’an Terjemah Perkata, (Banten: Penerbit  Kalim,
2010), h. 76
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inginkan dan melihat aib penghuni rumah, serta rahasia yang ada di

dalamnya pada ayat ayat berikut ini Allah menjelaskan tentang pedoman

pergaulan antara laki-laki dan perempuan yaitu agar memelihara

pandangannya dari perempuan yang bukan mahramnya, memelihara

kemaluanya baik dari pandanga orang lain apalagi melakukan perzinahan.41

Penjelasan dan tafsir

Ayat berikut ini merupakan perintah Allah SWT kepada wanita-

wanita mu’minah ,karena kecemburuan nya terhadap suamu-suami mereka

para hamba-hamba-Nya yang beriman, dan untuk membedakan mereka

pada sifat-sifat wanita jahiliyah dan wanita musrikah. Sebab turunnya ayat

ini seperti yang dijelaskan oleh Mukhattil ibnu Hayyan, bahwa ia berkata:

“telah sampai pada kami riwayat dari jabir bin ‘Abdillah al-Anshari, ia

menceritakan bahwa Asma’ binti murtsat berada di tempatnya di kampung

bani Haritsah. di situ para wanita masuk menemuinya tanpa mengenakan

kain  sehingga tampaklah gelang pada kak-kaki mereka dan tampak juga

dada dan jalinan rambut mereka, Asma’ berkata sungguh jelek kebiasaan

seperti ini: lalu turun ayat قُلْ للِْمُؤْمِنِينَ يَـغُضُّوا مِنْ أَبْصَارهِِمْ  “Katakan kepada

wanita yang beriman , Hendaklah mereka menahan pandangan mereka

“yakni pada perkara yang haram mereka lihat, di antara melihat laki-laki

selain suami mereka.42 Maka tidak diperbolehkan bagi wanita untuk melihat

laki-laki selain mahramnya, dan tidak diperbolehkan pula menampakkan

perhiasan mereka kepada selain mahramnya, seperti dalam ayat وَلاَ يُـبْدِينَ 

هَا ,زيِنَتـَهُنَّ إِلاَّ مَا ظَهَرَ مِنـْ Dan juga di perintahkan untuk menjaga kemaluan

mereka seperti dijelaskan dalam ayat maka dalam ayat ini ,وَيَحْفَظُوا فُـرُوجَهُمْ 

merupakan suatu kumpulan larangan bagi para wanita untuk menampakkan

serta melihat sesuatu yang dilarang bagi mereka, karna akan menimbulkan

sesuatu yang negatif bagi sesorang yang melihat dan juga agar membedakan

tabiat kaum muslim dengan kaum kafir.

41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,(Jakarta: Penerbit Lentera Abadi , 2010) ,h. 78
42 Ibn Kathir, Lubab al-Tafsir min Ibn  Kathir , Terjemah Jilid 6 h. 366
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Selanjutnya pada Q.S.al-Nuur: ayat 33, Allah menjelaskan tentang

larangan berzina dan menyuruh orang lain untuk pergi ke pelacuran porno

aksi,”)

وَلْيَسْتـَعْفِفِ الَّذِينَ لاَ يَجِدُونَ نِكَاحًا حَتَّى يُـغْنِيـَهُمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ وَالَّذِينَ يَـبْتـَغُونَ الْكِتَابَ 

رًا وَآَتوُهُمْ مِنْ مَالِ اللَّهِ الَّذِي آَتاَكُمْ  ا مَلَكَتْ أَيْمَانكُُمْ فَكَاتبُِوهُمْ إِنْ عَلِمْتُمْ فِيهِمْ خَيـْ وَلاَ مِمَّ

نْـيَ  يكُْرهُِّنَّ فإَِنَّ ا وَمَنْ تُكْرهُِوا فَـتـَيَاتِكُمْ عَلَى الْبِغَاءِ إِنْ أَرَدْنَ تَحَصُّنًا لتَِبْتـَغُوا عَرَضَ الْحَيَاةِ الدُّ

اللَّهَ مِنْ بَـعْدِ إِكْرَاهِهِنَّ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka43, jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu44. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan
barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka)
sesudah mereka dipaksa itu45 (QS AN-Nuur 33).

Penjelasan dan tafsir

Bagi oarang yang benar-benar belum mampu untuk membiayai

keperluan pernikahan dan kebutuhan hidupnya sedangkan wali dan keluarga

mereka juga tidak sanggup untuk membiayai dan membantunya, maka

hendaklah mereka menjaga diri sampai mempunyai kemampuan untuk itu,

menahan diri artinya menjauhi segala yang bertentangan dengan kesusilaan

apalagi melakukan perzinahan karena perbuatan itu sangatlah keji dan

termasuk dosa besar.46

43 Salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan, yaitu seorang hamba boleh
meminta pada tuannya untuk dimerdekakan, dengan perjanjian bahwa budak itu akan membayar jumlah uang
yang ditentukan. Pemilik budak itu hendaklah menerima perjanjian itu kalau budak itu menurut
penglihatannya sanggup melunasi perjanjian itu dengan harta yang halal.

44 Untuk mempercepat lunasnya perjanjian itu hendaklah budak- budak itu ditolong dengan harta
yang diambilkan dari zakat atau harta lainnya.

45 Maksudnya: Tuhan akan mengampuni budak-budak wanita yang dipaksa melakukan pelacuran
oleh tuannya itu, selama mereka tidak mengulangi perbuatannya itu lagi.

46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi ,2010) jilid 6
h.600
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Diantara tujuan anjuran untuk mengawinkan pria dan perempuan yang

tidak beristri atau bersuami adalah untuk memelihara moral umat dan

bersihnya masyarakat dari tindakan-tindakan asusila. Bagi perempuan atau

pria yang belum  dapat nikah tidak menjaga dirinya dan kebersihan

masyarakat, tentulah tujuan tersebut tidak akan tercapai. Sebagai suatu cara

untuk menjaga diri agar tidak terjauh dalam jurang maksiat Rasulullah saw

memberikan petunjuk dengan sabdanya yang artinya:

Hai para pemuda ! siapa di antara kamu yang sanggup menikah
, hendaklah ia menikah karena sesungguh nya nikah itu lenbih
menjamin terpeliharanya mata dan kehormatan ,Dan barang siapa
yang tidak sanggup , maka hendaklah berpuasa karena berpuasa itu
mengurangi naluri seksnya (Riwayat sahihain dari ibnu Mas’ud)

Lebih lanjut dalam QS. al-A’raf; 80-82 dijelaskan tentang homo
seksual dan lesbian

إِنَّكُمْ )80(وَلُوطاً إِذْ قاَلَ لِقَوْمِهِ أَتأَْتوُنَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبـَقَكُمْ بِهَا مِنْ أَحَدٍ مِنَ الْعَالَمِينَ 

)81(لتََأْتوُنَ الرِّجَالَ شَهْوَةً مِنْ دُونِ النِّسَاءِ بَلْ أَنْـتُمْ قَـوْمٌ مُسْرفُِونَ 

وَمَا كَانَ جَوَابَ قَـوْمِهِ إِلاَّ أَنْ قاَلُوا أَخْرجُِوهُمْ مِنْ قَـرْيتَِكُمْ إِنَّـهُمْ أنُاَسٌ يَـتَطَهَّرُونَ 

(82)

“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth47 (kepada kaumnya).
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan
oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu48?".(80) Sesungguhnya
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka),
bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas. (81) Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah
mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini;
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura
mensucikan diri." (82) .
(QS Al-A’raf 80-82)

Penjelasan dan tafsir

Ayat ke 80 menerangkan bahwa Allah mengutus nabi Luth untuk

menyampaikan agama kepada kaumnya agar mereka menyembah Allah,

47 Luth adalah anak haran bin Azhar , yaitu anak Saudara kemenaka Ibrahim (Tafsir Ibnu Katsir jilid
3 hal 519)

48 Amr Ibn Dinar mengatakan ; tidak ada seorang laki-laki berhubungan badan dengan laki laki lain
,sehingga terjadi apa yang dilakukan oleh kaum Luth
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dan Nabi Luth bertanya kepada mereka dengan nada keras “mengapa kalian

mengerjakan hal keji yang belum pernah di kerjakan oleh seorang pun

sebelum kamu”dengan harapan mereka sadar dan meninggalkan perilaku

keji itu. Kaum Nabi Luth adalah kaum pertama kali yang melakukan sodomi

(homoseks ).

Ayat ke 81 menjelaakan tentang Nabi luth menegaskan pada kaum

nya bahwa sesungguhnya mereka melakukan homo seksual, perbuatan yang

bukan saja bertentangan dengan fitrah manusia tetapi juga menghambat

perkembangan manusia. Perbuatan homoseksual hanya bertujuan untuk

melepaskan nafsu birahi semata karena pelakunya lebih rendah daripada

hewan, hewan masih memerlukan jenis kelamin untuk memuaskan nafsu

birahinya dan keinginan mempunyai keturunan

Pada Q.S. al-Fuqan : 68 (menjelaskan tentang prostitusi).

اللَّهِ إِلَهًا آَخَرَ وَلاَ يَـقْتـُلُونَ النـَّفْسَ الَّتِي حَرَّمَ اللَّهُ إِلاَّ باِلْحَقِّ وَلاَ وَالَّذِينَ لاَ يَدْعُونَ مَعَ 

وَمَنْ يَـفْعَلْ ذَلِكَ يَـلْقَ أَثاَمًايَـزْنوُنَ 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia
mendapat (pembalasan) dosa(nya),” (QS. Al-Furqaan: 68).

Penjelasan dan tafsir

Pelacuran berasal dari bahasa Latin pro-stituere, yang berarti

membiarkan diri berbuat zina. Sedang prostitue adalah pelacur dikenal pula

dengan istilah WTS atau wanita tunasusila. Maka pelacur itu adalah wanita

yang tidak pantas kelakuannya dan bisa mendatangkan penyakit, baik

kepada orang lain yang bergaul dengan dirinya, maupun kepada diri sendiri

.

Pelacuran atau prostitusi adalah penjualan jasa seksual, seperti seks

oral atau hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang menjual jasa seksual

disebut pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah pekerja seks

komersial (PSK).
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Pelacuran sendiri di dalam islam ialah perbuatan yang sangat hina dan

keji bahkan islam membahasnya pada ayat-ayat Al-Qur’an termasuk surat

al-Furqan tadi dan juga disebutkan dalam QS. al-Isra’: 32 agar manusia

menjauhi yang demikian

وَسَاءَ سَبِيلاً وَلاَ تَـقْرَبوُا الزِّناَ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’: 32).

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, seorang ulama besar Arab Saudi,

berkomentar: “Allah Swt telah mengategorikan zina sebagai perbuatan keji

dan kotor. Artinya, zina dianggap keji menurut syara’, akal dan fitrah karena

merupakan pelanggaran terhadap hak Allah, hak istri, hak keluarganya atau

suaminya, merusak kesucian pernikahan, mengacaukan garis keturunan, dan

melanggar tatanan lainnya”.

Oleh karena itu, Islam telah menetapkan hukuman yang tegas bagi

pelaku zina dengan hukuman cambuk seratus kali bagi yang belum nikah

dan hukuman rajam sampai mati bagi orang yang menikah. Di samping

hukuman fisik tersebut, hukuman moral atau sosial juga diberikan bagi

mereka yaitu berupa diumumkannya aibnya, diasingkan (taghrib), tidak

boleh dinikahi dan ditolak persaksiannya.

Hukuman ini sebenarnya lebih bersifat preventif (pencegahan) dan

pelajaran berharga bagi orang lain. Hal ini mengingat dampak zina yang

sangat berbahaya bagi kehidupan manusia, baik dalam konteks tatanan

kehidupan individu, keluarga (nasab) maupun masyarakat. Adapula Hadits-

hadist yang membahas tentang prostitusi dan perzinahan yaitu:

Hadits

النفس بالنفس :لا یحل دم امرئ مسلم ، یشھد أن لا إلھ إلا الله وأني رسول الله ، إلا بإحدى ثلاث 

، والثیب الزاني ، والمفارق لدینھ التارك للجماعة

“Seorang muslim yang bersyahadat tidak halal dibunuh, kecuali tiga

jenis orang: ‘Pembunuh, orang yang sudah menikah lalu berzina, dan orang
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yang keluar dari Islam”. Para ulama menjelaskan bahwa hak membunuh tiga

jenis orang di sini tidak terdapat pada semua orang.

Hadits

أن یرفع العلم ویثبت الجھل ، ویشرب الخمر ، ویظھر الزنا:إن من أشراط الساعة 

“Tanda-tanda datangnya kiamat diantaranya: Ilmu agama mulai
hilang, dan kebodohan terhadap agama merajalela, banyak orang
minum khamr, dan banyak orang yang berzina terang-terangan”

3.1.6 Mental Disorder

3.1.6.1 Pembunuhan Q.S. Al-Nisa: 92

وَدِيةٌَ وَمَا كَانَ لِمُؤْمِنٍ أَنْ يَـقْتُلَ مُؤْمِنًا إِلاَّ خَطأًَ وَمَنْ قَـتَلَ مُؤْمِنًا خَطأًَ فَـتَحْريِرُ رَقَـبَةٍ مُؤْمِنَةٍ 

قُوا فإَِنْ كَانَ مِنْ قَـوْمٍ عَدُوٍّ لَكُمْ وَهُوَ مُؤْمِنٌ  فَـتَحْريِرُ رقََـبَةٍ مُسَلَّمَةٌ إِلَى أَهْلِهِ إِلاَّ أَنْ يَصَّدَّ

نـَهُمْ مِيثاَقٌ فَدِيةٌَ مُسَلَّمَةٌ إِلَى أَهْلِهِ  نَكُمْ وَبَـيـْ وَتَحْريِرُ رقََـبَةٍ مُؤْمِنَةٍ مُؤْمِنَةٍ وَإِنْ كَانَ مِنْ قَـوْمٍ بَـيـْ

عَلِيمًا حَكِيمًاانَ اللَّهُ فَمَنْ لَمْ يَجِدْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ مُتَتَابعَِيْنِ تَـوْبةًَ مِنَ اللَّهِ وكََ 

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja49dan barangsiapa
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat50yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) bersedekah51Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka
(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang
beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya52, maka hendaklah ia (si
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat
dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Penjelasan tafsir

49 Seperti: menembak burung terkena seorang mukmin.
50 Diat ialah pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap sesuatu jiwa atau

anggota badan.
51 Bersedekah di sini maksudnya: membebaskan si pembunuh dari pembayaran diat
52 Maksudnya: tidak mempunyai hamba; tidak memperoleh hamba sahaya yang beriman atau tidak

mampu membelinya untuk dimerdekakan. Menurut sebagian ahli tafsir, puasa dua bulan berturut-turut itu
adalah sebagai ganti dari pembayaran diat dan memerdekakan hamba sahaya.
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Dalam buku-buku sejarah disebutkan bahwa salah seorang muslim

selama beberapa tahun di Mekah telah disiksa oleh sebagian orang kafir.

Setelah ia berhijrah ke Madinah ia bertemu dengan orang yang menyiksa

dirinya. Orang ini membunuhnya dengan keyakinan bahwa orang itu adalah

kafir dan zalim tanpa mengetahui bahwa bekas penyiksanya itu telah

menjadi seorang muslim. Berita mengenai peristiwa ini sampai pada

Nabi SAW, dan turunlah ayat ini.

Sebagaimana telah disebutkan dahulu bahwa hukuman orang-orang

kafir dan zalim adalah penjara dan jika perlu hukaman mati. Tetapi sudah

barang tentu bahwa hukuman ini dijatuhkan setelah dilakukannya penelitian

dan penyelidikan di bawah pengawasan hakim di dalam masyarakat Islam.

Bukannya setiap orang boleh melampiaskan selera dan keyakinannya serta

melakukan pembunuhan dan pertumpahan darah. Dengan

demikian, perbuatan orang muslim ini juga salah. Oleh karenanya, ia harus

mendapatkan balasan dengan membayar diyah (denda) dengan sempurna.

Hal ini menjadi hukumannya dengan syarat-syarat khusus sebagaimana

yang dijelaskan di dalam ayat ini.

Point yang menarik dan perlu diperhatikan adalah bahwa apabila

keluarga orang yang terbunuh itu adalah musuh Islam, maka ganti

rugi atau diyah tersebut tidak akan diberikan kepada mereka. Hal itu

dimaksudkan untuk mencegah agar keuangan pihak musuh tidak menjadi

semakin kuat. Kecuali bila musuh tersebut telah mengikat perjanjian damai

dengan kaum muslimin. Dalam hal ini diyah tersebut dapat diberikan dan

diterima oleh anggota keluarga korban.

Pembayaran diyah dan ganti rugi kepada keluarga orang yang

terbunuh memberikan pengaruh yang positif. Di antaranya sebagian dari

kesulitan ekonomi yang timbul akibat pembunuhan tersebut dapat tertutupi.

Selain itu, adanya diyah merupakan jalan untuk mencegah kesewenang-

wenangan masyarakat. Sehingga setiap orang tidak bisa beralasan dengan

mengatakan," Pembunuhan yang saya lakukan adalah tidak sengaja." Selain

itu, masalah ini menunjukkan adanya penghormatan terhadap jiwa manusia

dan keamanan masyarakat.
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Ayat ini menerangkan bahwa tidaklah layak bagi seorang mukmin

untuk membunuh mukmin lain dengan sengaja. Kemudian di jelaskan

hukum pembunuhan secara mukmin yang terjadi dengan tidak sengaja.53

Adapun diat yang dikenakan pada si pelaku pembunuhan, dapat

dibayar dengan berbagai macam pengganti yaitu: dengan seratus ekor unta,

atau dua ratus ekor sapi, atau dua ribu ekor kambing atau duaratus lembar

pakaian atau uang 1000 dinar atau dua belas ribu dirham.54

Selanjutnya tentang pembunuhan juga dibahas dalam QS. Al-Nisa: 93

دًا فَجَزَاؤُهُ جَهَنَّمُ خَالِدًا فِيهَا وَغَضِبَ اللَّهُ عَلَيْهِ وَلَعَنَهُ وَأَعَدَّ لَ  عَذَاباً هُ وَمَنْ يَـقْتُلْ مُؤْمِنًا مُتـَعَمِّ

عَظِيمًا

“..Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta
menyediakan azab yang besar baginya”

Penjelasan Tafsir

Sebagaimana disebutkan dalam buku-buku sejarah, ketika sedang

terjadi perang Uhud, salah seorang muslim membunuh muslim yang lain

dengan alasan permusuhan pribadi. Nabi Muhammad Saw mengetahui hal

tersebut melalui wahyu. Dalam perjalanan kembali dari Uhud, beliau

memerintahkan agar pembunuh tersebut dijatuhi hukum qishas.

Permohonan maaf pembunuh tersebut tidak diterima oleh Rasul Allah Saw.

Sebagai lanjutan dari ayat sebelumnya yang menjelaskan hukum

membunuh sesama muslim dengan keliru, ayat ini menjelaskan hukuman

membunuh sesama muslim yang dilakukan dengan sengaja. Di dalam ayat

ini dijelaskan bahwa orang yang membunuh dengan sengaja ini mendapat

murka Allah Swt, dan memperoleh balasan api neraka. Dalam hal ini,

53 Ketidak sengajaan dalam pembunuhan yang di sebut dalm ayat ini ialah bahwa ketidak sengajaan
terjdi karena unsur-unsur seperti: kecerobohan yang sebenarnya bisa di hindari oleh manusia normal

54 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi , 2010), jilid
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hukuman duniawi pembunuhan jenis ini, yaitu qishas, telah dijelaskan di

dalam ayat lain.

Menurut ayat ini hukum yang  akan ditetakan untuknya adalah azab

neraka yang kekal di dalamnya dan kemurkaan serta laknat Allah. Neraka

Jahannam adalah neraka yang paling berat , kekekalan seorang dalam

neraka menunjukkan bahwa Allah tidak menerima Taubatnya .sedangkan

laknatnya berarti di jauh kan dari Rahmat-Nya selama-lamanya. Kemurkaan

Allah kepanya berupa di jauhkan Dari Ridha-Nya selama-lamanya juga, di

samping itu masih di sediakan azab yang besar baginya pula.

Perlu diketahui bahwa Azab yang di firman kan Allah pada ayat ini

merupakan balasan bagi si pembunuh kelak di Ukhrawi (akhirat). Dan azab

yang ada di dunia di serahkan pada allah melalui tangan penguasa di bumi

dengan cara qisas maupun di penjara dan lain sebagainya .

QS. Al-Maidah 32

نَا عَلَى بنَِي إِسْرَائيِلَ أَنَّهُ مَنْ قَـتَلَ نَـفْسًا بغِيَْرِ نَـفْسٍ أَوْ فَسَادٍ فِي الأَْرْضِ  مِنْ أَجْلِ ذَلِكَ كَتَبـْ
هُمْ رُسُلنَُا فَكَأنََّمَا قَـتَلَ النَّاسَ جَمِيعًا وَمَنْ أَحْيَاهَا فَكَأنََّمَا أَحْيَا النَّاسَ جَمِيعًا وَلَقَدْ جَاءَتْـ

هُمْ بَـعْدَ ذَلِكَ فِي الأَْرْضِ لَمُسْرفُِونَ  باِلْبـَيـِّنَاتِ ثمَُّ إِنَّ كَثِيرًا مِنـْ

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena
orang itu (membunuh) orang lain55atau bukan karena membuat
kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
manusia seluruhnya56Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang
jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu57sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.

55 Yakni: membunuh orang bukan karena qishaash
56 Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil saja, tetapi juga mengenai manusia seluruhnya. Allah

memandang bahwa membunuh seseorang itu adalah sebagai membunuh manusia seluruhnya, karena orang
seorang itu adalah anggota masyarakat dan karena membunuh seseorang berarti juga membunuh
keturunannya.

57 Ialah: sesudah kedatangan Rasul membawa keterangan yang nyata.
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Penjelasan tafsir

Maksud dari ayat ini ialah apabila ada seseorang yang membunuh

seorang yang lain tanpa adanya sebab, seperti karena adanya qisash atau

seseorang yang dibunuh itu membuat kerusakan di muka bumi, dan dia

menghalalkan pembunuhan itu tanpa sebab dan tanpa kejahatan seakan

akan-akan ia telah membunuh manusia seluruhnya, karena bagi Allah tiada

bedanya satu jiwa dengan jiwa yang lain, dan barang siapa yang memelihara

kehidupan, yaitu mengharamkan pembunuhan atas suatu jiwa dan meyakini

hal itu berarti dengan demikian telah selamatlah seluruh umat manusia ,

dalam ayat yang laian, QS. Al-Maidah : 45 Allah berfirman;

نَا عَلَيْهِمْ فِيهَا أَنَّ النـَّفْسَ باِلنـَّفْسِ  وَالْعَيْنَ باِلْعَيْنِ وَالأْنَْفَ باِلأْنَْفِ وَالأُْذُنَ باِلأْذُُنِ وكََتَبـْ

وَالسِّنَّ باِلسِّنِّ وَالْجُرُوحَ قِصَاصٌ فَمَنْ تَصَدَّقَ بِهِ فَـهُوَ كَفَّارةٌَ لَهُ وَمَنْ لَمْ يَحْكُمْ بِمَا أَنْـزَلَ 

فأَُولئَِكَ هُمُ الظَّالِمُوناللَّهُ 

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka
luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas)
nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya.
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.

Penjelasan tafsir

Dalam kitab Taurat sesuai ajaran bagai umat Yahudi, telah

dijelaskan bahwa nyawa harus dibayar dengan nyawa pula. Orang yang

membunuh tidak dengan alasan yang benar dia harus di bunuh pula dengan

tidak memandang siapa yang membunuh dan siapa yang membunuh.

3.1.6.2 Syirik
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يُشْرَكَ بِهِ وَيَـغْفِرُ مَا دُونَ ذَلِكَ لِمَنْ يَشَاءُ وَمَنْ يُشْرِكْ باِللَّهِ إِنَّ اللَّهَ لاَ يَـغْفِرُ أَنْ 4

إِثْمًا عَظِيمًافَـقَدِ افـْتـَرَى

“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu,
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar”

3.1.6.3 Kafir.

Q.S. At-Taubah: 66-67

وا لاَ تَـعْتَذِرُوا قَدْ كَفَرْتُمْ بَـعْدَ إِيمَانِكُمْ إِنْ نَـعْفُ عَنْ طاَئفَِةٍ مِنْكُمْ نُـعَذِّبْ طاَئفَِةً بأِنََّـهُمْ كَانُ 

هَوْنَ عَنِ )66(مُجْرمِِينَ  الْمُنَافِقُونَ وَالْمُنَافِقَاتُ بَـعْضُهُمْ مِنْ بَـعْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمُنْكَرِ وَيَـنـْ

)67(وفِ وَيَـقْبِضُونَ أَيْدِيَـهُمْ نَسُوا اللَّهَ فَـنَسِيـَهُمْ إِنَّ الْمُنَافِقِينَ هُمُ الْفَاسِقُونَ الْمَعْرُ 

Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah
beriman. Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka
taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain)
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.
9:66

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat
yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka
menggenggamkan tangannya58Mereka telah lupa kepada Allah, maka
Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itu
adalah orang-orang yang fasik.9:67

Penjelasan tafsir

Sebagai ciri terpenting orang-orang Munafik adalah selalu menghina

orang-orang yang beriman dan meremehkan perbuatan baiknya. Sebaliknya,

orang-orang Munafik itu malah suka berteman dengan para pendosa dan

orang-orang yang suka riya dalam berbagai perbuatannya. Perilaku dan

sikap seperti ini dapat mengajak manusia untuk meninggalkan perbuatan

baik dan mensosialisasikan perbuatan jelek dan jahat. Mereka samasekali

58 Maksudnya: berlaku kikir
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tidak berkeyakinan yang kuat mengenai Hari Kiamat, bahkan mereka

enggan untuk menginfakkan harta kekayaan di jalan Allah dan samasekali

tidak mau memberikan pertolongan

Mungkin ungkapan yang terbaik dan tepat bagi mereka adalah

ungkapan firman Allah yang mengatakan, "Mereka melupakan Allah

samasekali. Karena itu Allah juga melupakan mereka, sementara mereka

tengah sibuk berbuat apa saja. Namun sudah jelas Allah tidak akan pernah

lupa. Sedang yang dimaksud dengah kelupaan Allah dalam ayat ini lalai.

Maksudnya, dengan kelalaian itu Allah akan menjauhkan mereka dari

segala kebaikan." Dalam ayat yang lain, Q>S> .al-Taubah: 68-69

هُمْ وَلَعَنـَهُمُ  اللَّهُ وَعَدَ اللَّهُ الْمُنَافِقِينَ وَالْمُنَافِقَاتِ وَالْكُفَّارَ ناَرَ جَهَنَّمَ خَالِدِينَ فِيهَا هِيَ حَسْبُـ

ةً وَأَكْثَـرَ أَمْوَالاً وَأَوْلاَ )68(وَلَهُمْ عَذَابٌ مُقِيمٌ  دًا كَالَّذِينَ مِنْ قَـبْلِكُمْ كَانوُا أَشَدَّ مِنْكُمْ قُـوَّ

تُمْ  فاَسْتَمْتـَعُوا بِخَلاَقِهِمْ فاَسْتَمْتـَعْتُمْ بِخَلاَقِكُمْ كَمَا اسْتَمْتَعَ الَّذِينَ مِنْ قَـبْلِكُمْ بِخَلاَقِهِمْ وَخُضْ 

نْـيَا وَالآَْخِرَةِ وَأُولئَِكَ هُمُ الْخَاسِرُونَ  )69(كَالَّذِي خَاضُوا أُولئَِكَ حَبِطَتْ أَعْمَالُهُمْ فِي الدُّ

Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya.
Cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka, dan bagi
mereka azab yang kekal. 9:68 (keadaan kamu hai orang-orang munafik dan
musyrikin) adalah seperti keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka
lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya dari
kamu. Maka mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah
menikmati bagian kamu sebagaimana orang-orang yang sebelummu
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil)
sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu amalannya menjadi
sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang yang
merugi.6:69

Penjelasan tafsir

Ayat ini menyinggung proses sikap berpura-pura dan munafik

sepanjang sejarah. Kepada orang-orang Munafik, ayat ini mengatakan,

"Jangan kalian menyangka bahwa orang yang cerdas dan pintar itu adalah

mereka yang dapat menipu dan mencundangi orang-orang Mukminin.

Setelah itu, dengan berpura-pura sebagai orang-orang yang taat beragama
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kalian dapat melaksanakan apa saja yang dikehendaki. Meski sebelum

kalian terdapat orang-orang yang memiliki kekayaan, kekuasaan dan posisi

yang terhormat, lalu mendapat harta yang banyak sekali. Tapi pada akhirnya

mereka pergi dari dunia ini dengan kehinaan, celaan, yang pada gilirannya

di Hari Kiamat kelak mereka akan datang dengan tangan kosong dan

hampa.

Allah berfirman bahwa mereka akan mendapat azab dari-Nya di dunia

dan akhirat seperti orang orang sebelum mereka , dan amalan mereka

menjadi sia-sia  atau semua perbuatan mereka tidak berguna dan tidak

mendapat pahal kecuali hanya dosa belaka ,dan hanya akan mendapat siksa

seperti umat umat sebelum mereka.

3.1.6.4 Munafiq/Nifaq

Q.S. Al-Baqarah : 26-28)

نَّهُ إِنَّ اللَّهَ لاَ يَسْتَحْيِي أَنْ يَضْرِبَ مَثَلاً مَا بَـعُوضَةً فَمَا فَـوْقَـهَا فأََمَّا الَّذِينَ آَمَنُوا فَـيـَعْلَمُونَ أَ 

ا وَيَـهْدِي الْحَقُّ مِنْ ربَِّهِمْ وَأَمَّا الَّذِينَ كَفَرُوا فَـيـَقُولُونَ مَاذَا أَراَدَ اللَّهُ بِهَذَا مَثَلاً يُضِلُّ بهِِ كَثِيرً 

قُضُونَ عَهْدَ اللَّهِ مِنْ بَـعْدِ مِيثاَقِهِ وَيَـقْطَعُونَ )26(بهِِ كَثِيرًا وَمَا يُضِلُّ بِهِ إِلاَّ الْفَاسِقِينَ  الَّذِينَ يَـنـْ

رُونَ كَيْفَ تَكْفُ )27(مَا أَمَرَ اللَّهُ بِهِ أَنْ يوُصَلَ وَيُـفْسِدُونَ فِي الأَْرْضِ أُولئَِكَ هُمُ الْخَاسِرُونَ 

)28(باِللَّهِ وكَُنْتُمْ أَمْوَاتاً فأََحْيَاكُمْ ثمَُّ يمُِيتُكُمْ ثمَُّ يُحْيِيكُمْ ثمَُّ إِليَْهِ تُـرْجَعُونَ 

Sesungguhnya Allah tidak segan-segan membuat perumpamaan nyamuk
atau yang lebihrendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka

yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi yang kafir
mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?Dengan
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah dan dengan perumpamaan
itu pula banyak orang yang diberinya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan
Allah kecuali orang-orang yang fasik 2:26. Yaitu orang-orang yang melanggar
janji Allah setelah ia ditetapkan, dan memutus apa yangdiperintahkan oleh Allah
untuk menyambungnya, dan membuat kerakan di muka bu ,mereka itulah orang -

orang yang merugi.2 Bagaimana mungkin kalian mengingkari wujud Allah
sedangkan sebelum ini kalian mati lalu Dia menghidupkan kalian kemudian
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kembali Dia akan mematikan kalian, lalu kalian akan dikembalikan kepada-Nya.
2:28

3.1.6.5 Kedengkian:

(Q.S Al- Falaq: 1-5)

وَمِنْ )3(وَمِنْ شَرِّ غَاسِقٍ إِذَا وَقَبَ )2(مِنْ شَرِّ مَا خَلَقَ )1(قُلْ أَعُوذُ بِرَبِّ الْفَلَقِ 
)5(وَمِنْ شَرِّ حَاسِدٍ إِذَا حَسَدَ )4(فِي الْعُقَدِ شَرِّ النـَّفَّاثاَتِ 

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai
subuh dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang
sihir yang menghembus pada buhul-buhul59,dan dari kejahatan
pendengki bila ia dengki60

Penjelasan Tafsir

Ayat-ayat yang diturunkan Allah dalm surat ini memerintahkan agar

manusia tetap berdoa atas keselamatannya  dari malapetaka, atau dari

kejahatan orang lain. Ayat 1 dan 2  dalam ayat berikut ini Allah

memerintahkan pada nabi Muhammad dan seluruh kaum muslimin agar

selalu berdo’a minta perlindungan kepada Allah pencipta semua mahluk

agar terhindar dari segala macan kejahatan atau akibat kejahatan yang di

timbulakan oleh mahluk-mahluk ciptaan-Nya.

Ayat ke 3. Kemudian Allah menerangkan bahwa sebagian mahluk-

Nya sering menimbulkan kejahatan pada waktu malam apabila segala

sesuat di liputi oleh kegelapan. Sementara itu, keadaan malam yang gelap

gulita menimbulkan rasa takut dan gelisah, seakan-akan ada sesuatu yang

tersembuny dalam kegelapan malam itu yang akan menyakiti manusia.61

Ayat ke 4. Dalam ayat ini Allah memerintahkan agar manusia

meminta perlindungan kepada-Nya dari kejahatan tukang sihir yang

meniupkan  mantra-mantra dengan maksud untuk memutuskan tali kasih

59 Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihirnya membikin buhul-buhul dari tali lalu
membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut

60 Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, terjemah oleh. Muhammad Baqir, ( Bandung: Mizan,
1999), h. 371

61 Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma.., h. 373



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40

sayang da mengoyak-ngoyak ikatan persaudaraan dan ikatan nikah dan lain-

lain.

Perbuatan sihir itu dapat mengubah ikatan kasih sayang antara dua

orang teman yang dapat saling bermusuhan, para tukang sihir melakukan

hal yang demikian dengan menggunakan bantuan jin yang membisikkan

kata-kata yang ditujukan untuk menghasut seseorang yang dituju agar

ikatan retak hingga bermusuhan.

Ayat ke 5, dalam ayat ini, Allah memerintahkan kaum Muslimin

untuk berlindung kepada-Nya dari kejahatan orang-orang yang dengki

apabila si pendengki melaksanakan hasrat dengkinya dengan sungguh-

sungguh dan berbagai cara untuk menghilangkan nikmat dari orang yang di

jadikan sasaran hasrat dengkinya dengan jalan menggunakan jebakan atau

menjatuhkan orang yang di dengkinya kepada kemudharatan.

3.1.6.6 Iri Hati

QS.al-Nisa’ :32-33

وَلاَ تَـتَمَنـَّوْا مَا فَضَّلَ اللَّهُ بِهِ بَـعْضَكُمْ عَلَى بَـعْضٍ لِلرِّجَالِ نَصِيبٌ مِمَّا اكْتَسَبُوا وَللِنِّسَاءِ 
وَلِكُلٍّ ) 32(نَصِيبٌ مِمَّا اكْتَسَبْنَ وَاسْألَُوا اللَّهَ مِنْ فَضْلِهِ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمًا 

لِيَ مِمَّا تَـرَكَ الْوَالِدَانِ وَالأَْقـْرَبوُنَ وَالَّذِينَ عَقَدَتْ أَيْمَانكُُمْ فآََتوُهُمْ نَصِيبـَهُمْ إِنَّ جَعَلْنَا مَوَا
)33(اللَّهَ كَانَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ شَهِيدًا 

32. Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian
dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun)
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu 33. Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan
pewaris-pewarisnya62Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.

3.2 Latar Belakang Munculnya Patologi Sosial menurut Al-Qur’an

Munculnya penyakit masyarakat dalam pandangan al-Qur’an dapat

dijelaskan karena memang  dalam diri manusia terdapat dua karakter yang terus

saling pengaruh mempengaruhi, yaitu; karakter baik dan buruk, Manusia memiliki



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41

karakter positif dan negatif, dimana karakter negatif itu lebih dominan untuk

menguasai dirinya. Hal tersebut dinyatakan dalam beberapa ayat diantaranya;

3.2.1 Potensi Negatif Mengalahkan Potensi Positif

Dalam diri manusia ada potensi baik (Nafs yang suci) dan juga ada potensi

buruk. Nafs yang suci bisa dikotori oleh jiwa yang buruk, dan bila hal ini

dipelihari oleh individu tidak dipelihara kesuciannya bisa berubah menjadi kotor. .

(QS. al-Syams; ayat: 7-10)

)9(قَدْ أَفـْلَحَ مَنْ زكََّاهَا )8(فأَلَْهَمَهَا فُجُورَهَا وَتَـقْوَاهَا )7(وَنَـفْسٍ وَمَا سَوَّاهَا 

)10(وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسَّاهَا 

Terjemahan Secara Global

Artinya: “dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) 7, maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya (8)
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu 9) dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya (10). (QS. al-Syams; ayat:
7-10)

Penjelasan Tafsir

Jiwa manusia pada dasarnya adalah sempurnya penciptaannya,

kemudian Allāh mengilhamkan kepadanya kefasikan dan ketakwaan,

selanjutnya terserah pada manusia untuk mengembangkan sekaligus memilih

untuk mempertahankan kesuciannya ataupun mengotorinya.

Bahwa manusia bisa melakukan usaha penyucian jiwa.

QS.al-A’lā, ayat: 14)

قَدْ أَفـْلَحَ مَنْ تَـزكََّى

Penyucian jiwa bisa terjadi karena karunia dan rahmat Allāh (QS.al-Nūr, ayat; 21,

ياَ أَيُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لاَ تَـتَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ وَمَنْ يَـتَّبِعْ خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ 
مِنْ فإَِنَّهُ يأَْمُرُ باِلْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَوْلاَ فَضْلُ اللَّهِ عَلَيْكُمْ وَرحَْمَتُهُ مَا زكََا مِنْكُمْ 

.أَحَدٍ أَبَدًا وَلَكِنَّ اللَّهَ يُـزكَِّي مَنْ يَشَاءُ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah
syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan
yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allāh dan
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu
bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya,
tetapi Allāh membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allāh Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS.al-Nūr, ayat; 21)

3.2.2 Memiki Kepribadian sebagai Seorang Kafir

QS. al-Baqarah, ayat:6-7

)6(يُـؤْمِنـُونَ أَأَنـْذَرْتَـهُمْ أَمْ لـَمْ تُـنْـذِرْهُمْ لاَ إِنَّ الَّـذِينَ كَفَـرُوا سَـوَاءٌ عَلـَيْهِمْ 

)7(قُـلُوبِهِمْ وَعَلَى سَمْعِهِمْ وَعَلَى أَبْصَارهِِمْ غِشَاوَةٌ وَلَهُمْ عَذَابٌ عَظِيمٌ خَتَمَ اللَّهُ عَلَى

 ِ◌ Artinya: Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka,
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga
akan beriman, Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,
dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.

Penjelasan Tafsir

Maksudnya yakni orang kafir itu tidak dapat menerima petunjuk, dan

segala macam nasehatpun tidak akan berbekas padanya.

Mereka tidak dapat memperhatikan dan memahami ayat-ayat al-Quran

yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda

kebesaran Allah yang mereka lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan

pada diri mereka sendiri.

3.2.3 Kepribadian Seorang Munafiq

QS. al-Nisa’, ayat: 145

لَهُمْ نَصِيرًاإِنَّ الْمُنَافِقِينَ فِي الدَّرْكِ الأَْسْفَلِ مِنَ النَّارِ وَلَنْ تَجِدَ 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan
mendapat seorang penolongpun bagi mereka.(Q.S. Al-Nisa, ayat: 145)

3.3 Upaya Pencegahan Patologi Sosial menurut Al-Qur’an

Al-Qur’an memberikan solusi untuk mencegah munculnya beberapa penyakit

masyarakat tersebut diantaranya;
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3.3.1 Dzikir Kepada Alla<h Sebagai Sebab Terwujudnya Ketenangan Jiwa

QS. Al-Ra’d, Ayat :28

 ِ ِ تطَْمَئنُِّ الْقلُوُبُ.الَّذِینَ آمَنوُا وَتطَْمَئنُِّ قلُوُبھُمُْ بذِِكْرِ اللهَّ )٢٨(ألاَ بذِِكْرِ اللهَّ

Artinya :Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Alla<h. Ingatlah, hanya dengan hanya
mengingat Alla<h -lah hati menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’d, ayat; 28)

Penjelasan Tafsir

Dalam bukunya yang berjudul Al-Misbah, Quraysh Shihab memberi

tafsiran mengenai ayat di atas, bahwa :”Orang-orang yang mendapat petunjuk

Ilahi dan kembali menerima tuntunan-Nya sebagaimana disebut pada ayat yang

lalu itu, adalah orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram

setelah sebelumnya bimbang dan ragu. Ketenteraman itu yang bersemi di

dalam dada mereka disebabkan karena dzikrullāh, yakni mengingat Alla<h,

atau karena ayat-ayat Alla<h, yakni al-Qur’a<n yang sangat mempesona

kandungan dan redaksinya. “Sungguh! Camkanlah bahwa hanya dengan

mengingat Allah, hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan

beramal saleh”, seperti yang keadaannya seperti itu, yang tidak akan meminta

bukti-bukti tambahan dan bagi mereka itulah kehidupan yang penuh dengan

kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan bagi mereka juga tempat kembali

yang baik yaitu surga.63

Dengan ayat ini kepada kita dijelaskan bahwa iman adalah menyebabkan

senantiasa ingat kepada Tuhan, atau zikir. Iman menyebabkan hati kita

mempunyai pusat ingatan atau tujuan ingatan. Dan ingatan kepada Tuhan itu

menimbulkan tenteram, dan dengan sendirinya hilanglah segala macam

kegelisahan, pikiran kusut, putus asa, ketakutan, kecemasan, keragu-raguan

dan dukacita. Ketenteraman hati adalah pokok kesehatan rohani dan jasmani.

Ragu dan gelisah adalah pangkal segala penyakit. Orang lain kurang sekali

dapat menolong orang yang meracuni hatinya sendiri dengan kegelisahan.

Kalau hati telah ditumbuhi penyakit, dan tidak segera diobati dengan Iman,

yaitu iman yang menimbulkan zikir dan zikir yang menimbulkan Thuma’ninah,

63 M. Quraysh Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol. X (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h, 107.
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maka celakalah yang akan menimpa. Hati yang telah sakit akan bertambah

sakit. Dan puncak segala penyakit hati ialah kufur akan nikmat Allah.64

3.3.2 Iman dan Taqwa Sebagai Sebab Datangnya Rahmat Alla<h

QS. Al-Hadid, Ayat 28:

نوُراً وَيَجْعَلْ لَكُمْ مِنْ رَحْمَتِهِ كِفْلَيْنِ يُـؤْتِكُمْ ياَ أَيُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّـقُوا اللَّهَ وَآمِنُوا بِرَسُولِهِ 

)٢٨تَمْشُونَ بهِِ وَيَـغْفِرْ لَكُمْ وَاللَّهُ غَفُورٌ رحَِيمٌ (

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman (kepada Para rasul),
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan
untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia
mengampuni kamu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. al-H{adid, ayat : 28)

Penjelasan Tafsir

Ayat di atas mengajak kaum beriman untuk beribadah secara baik dan

benar sesuai  tuntunan Allāh SWT. Ayat di atas mengajak bahwa: Hai orang-

orang yang beriman kepada Alla<h dan kepada Rasul, bertakwaklah kepada

Allāh yakni hindari jatuhnya siksa dan sanksi Alla<h atas diri kamu dan

berimanlah kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad SAW yang merupakan

Nabi dan Rasul terakhir, niscaya Allāh memberikan kamu sebagian imbalan

mengikutinya dua bagian dari rahmat-Nya sehingga membentengi kamu dari

kebinasaan dan menjadikan untuk kamu cahaya yang menerangi langkah-

langkah kamu di dunia dan di akhirat yang dengannya kamu dapat berjalan

dengan aman dan  menuju arah yang benar.65

3.3.3 Al-Qur’an Sebagai Obat Penyembuh Dan Petunjuk Bagi Orang Mukmin

QS. Al-Fushshilat, ayat:  44

64 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jus 13 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), h,. 93.
65 M. Quraysh Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol. XIV (Jakarta: Lentera Hati, t.t.), h. 52.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45

هُدًى آَمَنُوا 
مَكَانٍ ادَوْنَ مِنْ وَالَّذِينَ لاَ يُـؤْمِنُونَ فِي آَذَانهِِمْ وَقـْرٌ وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَمًى أُولئَِكَ يُـنَ وَشِفَاءٌ 

)٤٤.(بعَِيدٍ 

Artinya: “Dan jika seandainya Kami menjadikannya suatu bacaan
dalam bahasa non Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah dalam bahasa asing, sedang (rasul)
adalah orang Arab? Katakanlah: “Ia bagi orang-orang yang beriman
adalah petunjuk dan penyembuh. Dan orang-orang yang tidak beriman,
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang ia bagi mereka suatu
kebutaan. Mereka itu orang-orang yang dipanggil dari tempat yang
jauh.” (QS. Fushshilat, ayat: 44).

Penjelasan Tafsir

Yang dimaksud dengan kata (قرءانا) qur’ânan pada ayat di atas adalah

makna kebahasaannya yakni bacaan bukan pengertian istilahnya yakni kitab

suci umat Islam. Kata (أعجمي) a’jamiyy terambil dari kata (عجمة) ‘ujmah yakni

ketidakjelasan.

Kata ( ّعربي) ‘arabiyy berbentuk tunggal. Ada yang memahaminya

sebagai predikat dari kata rasul, ada juga yang menjadikannya predikat dari

kata pendengar-pendengarnya. Ini menurut mereka karena ayat di atas

bermaksud menggambarkan dua hal yang bertolak belakang, bukan bermaksud

menggambarkan banyak atau sedikitnya pendengar itu.

Firman-Nya: ( ى وَشِفاَءٌ قلُْ ھُوَ للَِّذِینَ آمَنوُا ھُدً  ) katakanlah: Ia bagi orang-

orang yang beriman adalah petunjuk dan penyembuh dipahami bagaikan

menyatakan bahwa pengaruh Al-Qur'an tidaklah berkisar pada bahasa yang

digunakannya, tetapi pada manusia yang mendengarnya. Mereka terbagi dua,

ada yang berima dan berhasil memperoleh manfaat dan ada juga yang tidak

beriman.

3.3.4 Peringatan/Mauidhah Tuhan Sebagai Obat Penyembuh Bagi Orang
Mukmin

QS. Yunus, ayat: 57
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ياَ أَيُّـهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةٌَ مِنْ ربَِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا فِي الصُّدُورِ وَهُدًى وَرَحْمَةٌ 
)٥٧للِْمُؤْمِنِينَ.(

Artinya: “Wahai seluruh manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pengajaran dari Tuhan kamu dan obat bagi apa yang terdapat dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin. (QS. Yunus, ayat: 57)
Penjelasan Tafsir

Hamka dalam bukunya Tafsir Al-Azhar mengenai surat di atas

mengatakan, bahwa: “Wahai manusia!” (pangkal ayat 57). Memulai ayat

tersebut sebagai seruan kepada seluruh manusia, supaya manusia tidak usah

bingung memikirkan hari depannya. Sebab Pimpinan ada: “Sungguh telah

datang kepada kamu pengajaran dan Tuhan kamu, dan suatu obat bagi apa

yang dalam dada, dan petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

(ujung ayat 57).

Dalam kebingungan manusia, Tuhan menunjukkan jalan. Tuhan

menerangkan bahwa betapapun sulitnya jalan yang akan ditempuh, akan

dapatlah dia diatasi, sebab Tuhan telah memberikan pedoman. Disebut juga

bahwa Al-Qur’an adalah suatu obat bagi apa yang ada dalam dada. Baik dalam

bahasa Arab ataupun dalam bahasa kita Indonesia (Melayu) dan seluruh bahasa

di dunia ini, diakui orang tentang adanya hati. Maka yang dimaksud dengan

hati dalam pemakaian bahasa itu ialah akal, budi, ilmu pengetahuan, perasaan

halus. Hati tempat ambilan pertama tadi terletak di dalam dada.66

Dari ayat-ayat dan beberapa pendapat para ahli di atas jelas bahwa

sumber kesembuhan itu berasal dari Allāh. Pada ayat 80, dari Surat As-

Syu’ara: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” Dia yang

dimaksud adalah Dia Allāh. Allāh telah menurunkan Al-Qur'an sebagai

petunjuk dalam hidup manusia dan penyembuh untuk segala penyakit-

penyakit-Nya.

BAB IV

4.1 Analisa

66 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jus 24....... hlm. 235.
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Berdasarkan landasan teori patologi sosial sebagaimana tersebut di atas, bahwa

penyakit masyarakat diawali dari adanya prilaku  pribadi yang menyimpang (individu

sosiopatik) ---dengan tingkah laku menyimpang dari norma-norma umum---itu

merupakan produk dari proses diferensiasi, individualisasi, dan sosialisasi.

Proses diferensiasi; ada orang-orang yang secara individual memang berbeda

dengan orang kebanyakan sejak lahirnya. Misalnya dengan cacat jaasmaani bawaan,

atau memiliki wajah dan tubuh yang menegrikan. Cacat seperti ini umunya

menimbulkan perasaan –perasan oinferior (rasa rendah diri) yang sangat dalam pada

pribadi yang bersangkutan, sehingga respon sosialnya berkembang menjadi tidak

wajar. Selanjutnya kondisi tersebut akan menjadi lebih parah apabila lingkungan

sekitarnya menghina, menolak atau mengucilkan dirinya, sehingga dia bisa menjadi

sosiopatik. Individualisasi, yaitu sikap sesorang yang selalu berpikir, bertindak untuk

kepentingan dirinya, sikap mementingkan dirinya sendiri. Orang lain diukur dan

difahami sesuai dengan kacamata dan kepentingan individu.

Dari pemaparan data tersebut di atas dapatlah dianalisa bahwa, penyakit

masyarakat menurut al-Qur’an ada beberapa macam sebagaimana tersebut diatas

seperti halnya: kekufuran, kemunafikan, iri hati, mengolok-olok orang lain, makan

harta dengan batil, pencurian, korupsi, miras, narkiba, pembunuhan, zina,

homoseksual, dan lain-lainnya. lebih detailnya jenis patologi sosial dalam al-Qur’an

diantaranya: narkoba dan minuman keras terdapat dalam surat al-Baqarah: 219, an-

Nisa’: 43, al-Maidah: 90,91, dan al-Jasiyah: 15. Mengenai perzinaan yang (terdapat

masalah homoseksual, lesbian, pornografi dan pornoaksi) telah dijalaskan dalam surat

an-Nisa’: 16, 24-25, al-Maidah; 5, an-Nur; 26, 33, al-A’raf; 80-82, mengenai masalah

perjudian, terdapat dalam surat al-Baqarah; 219, al-Maidah; 90-91. Mengenai masalah

korupsi, terdapat dalam surat; al-Maidah; 38, al-Mumtahanah; 1267, mengenai masalah

syirik, fasik, munafik, kedengkian terdapat dalam surah: Ar-Rum: 41-42, al-Baqarah:

26, 204-206; Ali Imron: 19.

Hal ini  bila diamati muncul di tengah tengah masyarakat karena beberapa hal

diantaranya; pertama; perilaku indivu (manusia) yang menyimpang itu muncul karena

memang dalam diri manusia ada potensi positif dan negatif, yang selalu saling

mempengaruhi untuk menguasai yang lainnya. Bila potensi positif dalam diri manusia

menguasai potensi negatif, maka manusia akan dapat berprilaku baik di masyarakat,
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individu itu akan mengikuti norma-norma yang ada di masyarkat dengan baik, akan

tetapi sebaliknya bila potensi negatif itu menguasai potensi positif, maka individu itu

akan cenderung bersikat sosiopatik, mental disorder, anti sosial, membuat pelanggaran

pada norma – norma umum di masyarakat.

Kedua; bilamana individu-individu yang anti sosial, sosiopatik, ini berkumpul

dengan membentuk kumpulan masyarakat maka akan muncul masalah di masyarakat

yang kemudian akan menimbulkan berbagai penyakit di masyarakat. Dan bila suatu

masyarakat (kumpulan manusia) cenderung untuk berprilaku negatif dengan tidak

adanya kontrol sosial, maka hal ini yang akan menimbulkan berbagai macam

problematika/penyakit di masyarakat, akan merusak tatanan masyarakat, yang pada

gilirannya menjadikan seluruh anggota masyarakat itu memiliki sikap anti sosial,

sehingga tidak akan menciptakan kedamaian, keserasian dalam kehidupan di

masyarakat.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa, tipologi masyarakat secara umum dapat

dikelompokkan ke dalam dua tipe. Pertama: masyarakat yang positif, artinya

masyarakat yang mengikuti aturan norma-norma yang ada dengan baik, mentaati

norma sosial maupun norma agama. Menurut al-Qur’an kedua norma itu harus seiring

untuk ditaati/diikuti oleh anggota masyarakat dengan baik. Sebuah masyarakat

dikatakan baik manakala masyarakat itu menjalankan dua norma ini dengan seimbang.

Kedua; masyarakat negatif, yaitu masyarakat yang anti sosial, saling kuasa-

menguasai, saling merugikan.

Menurut pandangan al-Qur’an penyakit masyarakat itu akan dapat dicegah

manakala sebuah masyarakat percaya dengan aturan Tuhan dalam artian masyarakat

itu harus beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam bahasa al-Qur’an

adalah Iman dan Taqwa Kepada Allah SWT. Karena Tuhan Allah lah yang mengatur

jagad raya dan pencipta segalanya.

4.2 Temuan

Dari pembahasan penelitian ini dengan pemaparan data diatas terdapat beberapa

temuan:

1. Penyakit sosial menurut al-Qur’an diantaranya adalah: Kekufuran, Kemunafikan, Hasud,

Iri hati, Takabbur, Miras, Pencurian, Pembunuhan, Korupsi, Perzinaan dan lain-lainnya

yang tidak sesuai dengan akhlak Islam

2. Penyebab munculnya patologi sosial adalah karena potensi negatif dalam diri manusia

(nafsu ammarah) lebih dominan dari pada nafsu al-Mutmainnah. Manusia mengikuti
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egonya, sehingga menimbulkan penyakit, baik penyakit jiwa yang ada dalam dirinya

sehingga pada gilirannnya menjadi penyakit sosial.

3. Al-Qur’an memberikan solusi upaya pencegahan dan pengobatan penyakit itu dengan

beberapaa tawaran. Diantaranya; pertama; tawaran berupa ingat Allah (dzikir) untuk

menambah keimanan, baik berupa baca asma’al- husna, maupun membaca dan mendengar

bacaan al-Qur’an sebagai upaya untuk pendekatan diri kepada sang Khalik Allah

SWT.kedua, membaca dan mendengar ayat al-Qur’an, dan ketiga mendengarkan mauidhah

hasanah.
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